Pengembangan Perangkat Penilaian Proyek Berbasis Praktikum Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Fisika padabMadrasah Aliyah Negeri Pangkep by M., Ilham
 
 
i 
 
PENGEMBANGAN PERANGKAT PENILAIAN PROYEK BERBASIS 
PRAKTIKUM KURIKULUM 2013 MATA PELAJARAN FISIKA 
 PADA MADRASAH ALIYAH NEGERI PANGKEP 
  
Skripsi 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar  
Sarjana Pendidikan Jurusan Pendidikan Fisika  
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
UIN Alauddin Makassar 
 
 
Oleh : 
 
ILHAM M. 
 NIM: 20600114026 
    
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
2018   
 
 
ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama   : Ilham M. 
NIM   : 20600114026 
Tempat, Tgl. Lahir : Maccope, 6 Oktober 1996  
Jur/Prodi/Konsentrasi : Pendidikan Fisika 
Fakultas/Program : Tarbiyah dan Keguruan 
Alamat : Samata, Gowa  
Judul : “Pengembangan Perangkat Penilaian Proyek Berbasis 
Praktikum Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Fisika pada 
Madrasah Aliyah Negeri Pangkep” 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan 
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka 
skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. Pendapat atau temuan 
orang lain yang terdapat dalam skripsi ini dikutip atau dirujuk berdasarkan kode etik 
ilmiah.        
Samata,                   2018 
Penyusun, 
 
Ilham M.  
NIM: 20600114026 
  
 
 
iii 
 
  
 
 
iv 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  
Alhamdulillahi Rabbil Alamin, segala puji syukur tiada hentinya penulis 
haturkan ke hadirat Allah swt yang Maha Pemberi petunjuk, anugerah dan nikmat 
yang diberikan-Nya sehingga  penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul 
“Pengembangan Perangkat Penilaian Proyek Berbasis Praktikum Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Fisika pada Madrasah Aliyah Negeri Pangkep”. 
Allahumma Shalli a’la Sayyidina Muhammad, penulis curahkan ke hadirat 
junjungan umat, pemberi syafa’at, penuntun jalan kebajikan, penerang di muka bumi 
ini, seorang manusia pilihan dan teladan kita, Rasullulah saw, beserta keluarga, para 
sahabat dan pengikut beliau hingga akhir zaman, Amin. 
Penulis merasa sangat  berhutang budi pada semua pihak atas kesuksesan 
dalam penyusunan skripsi ini, sehingga sewajarnya bila pada kesempatan ini penulis  
mengucapkan rasa terima kasih kepada pihak-pihak yang memberikan semangat  dan 
bantuan, baik secara material maupun spiritual. Skripsi ini terwujud berkat uluran 
tangan dari insan-insan yang telah digerakkan hatinya oleh Sang Khaliq untuk 
memberikan dukungan, bantuan dan bimbingan bagi penulis.  
Oleh karena itu, penulis menghaturkan terima kasih dan rasa hormat yang tak 
terhingga dan teristimewa kepada kedua orang tuaku, Ayahanda Muhsin  dan Ibunda  
Hasbiah atas segala doa dan pengorbanannya yang telah melahirkan, mengasuh, 
memelihara, mendidik dan membimbing penulis dengan penuh kasih sayang serta 
 
 
v 
 
pengorbanan yang tak terhitung sejak dalam kandungan hingga dapat menyelesaikan 
studiku dan selalu memberikanku motivasi dan dorongan baik moril dan materil. 
Selanjutnya ucapan terima kasih dan penghargaan yang sedalam-dalamnya, 
penulis sampaikan kepada: 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si, selaku Rektor UIN Alauddin Makassar. Prof. Dr. 
Mardan, M.Ag., selaku Wakil Rektor Bidang Akademik, Prof. Dr. H. Lomba 
Sultan, M. A., selaku Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum dan Perencanaan 
Keuangan, Prof. Hj. Sitti Aisyah, M.A., PhD., selaku Wakil Rektor Bidang 
Kemahasiswaan dan Alumni serta Prof. Hamdan Juhannis, M.Pd selaku Wakil 
Rektor Bidang Kerja Sama yang senantiasa memberikan wadah baik itu bersifat 
ilmu pengetahuan ataupun fasilitas kepada mahasiswa untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
2. Dr. H. Muhammad Amri, Lc, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. Dr. Muljono Damopolii, M.Ag., selaku Wakil 
Dekan Bidang Akademik, Dr. Misykat Malik Ibrahim, M.Si., selaku Wakil Dekan 
Bidang Administrasi Umum, dan Prof. Dr. H. Syahruddin M.Pd., selaku Wakil 
Dekan Bidang kemahasiswaan yang senantiasa memberikan bimbingan dan 
motivasi dalm penyusunan skripsi ini. 
3. Dr. H. Muhammad Qaddafi, S,Si. M.Si. dan Rafiqah, S.Si. M.Pd. selaku Ketua dan 
Sekertaris Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar yang senantiasa memberikan dorongan, bimbingan dan 
nasehat penyusunan skripsi ini. 
 
 
vi 
 
4. Nurkhalisah Latuconsina, S.Ag., M.Pd. dan Hasbullahair Ashar, S.Si.,M.Si. selaku 
Pembimbing I dan Pembimbing II, yang telah banyak meluangkan waktunya untuk 
membimbing dan mengarahkan penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 
5. Ucapan terima kasih kepada Suhardiman, S.Pd., M.Pd dan Muh. Said L, S.Si., 
M.Pd. yang telah meluangkan waktunya untuk memvalidasi instrumen penelitian 
saya. Sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 
6. Ucapan terima kasih kepada guru-guru yang ada di MAN telah membantu peneliti 
dalam menyelesaikan tugas akhir peneliti.  
7. Kepada teman-teman mahasiswa jurusan pendidikan fisika UINAM angkatan 2014 
tanpa terkecuali terima kasih atas kebersamaannya menjalani hari-hari 
perkuliahan, semoga menjadi kenangan terindah yang tak terlupakan. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan. 
Oleh karena itu, dengan kerendahan hati, penulis menerima saran dan kritik yang 
sifatnya konstruktif dari berbagai pihak demi kesempurnaan skripsi ini. 
Akhirnya hanya kepada Allah Swt, penulis memohon rida dan magfirah-Nya, 
semoga segala dukungan serta bantuan semua pihak mendapat pahala yang berlipat 
ganda disisi Allah swt, semoga karya ini dapat bermanfaat kepada para pembaca, 
Aamiin. 
Wassalam.  
Makassar,             2018 
 
 
Ilham M. 
 
 
 
vii 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL  ............................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ...............................................................  ii 
PENGESAHAN SKRIPSI  ...................................................................................  iii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING  ........................................................................  iv 
KATA PENGANTAR  .........................................................................................  v 
DAFTAR ISI  ........................................................................................................  viii 
DAFTAR TABEL  ................................................................................................  x 
DAFTAR GAMBAR  ...........................................................................................  xi 
DAFTAR LAMPIRAN  ........................................................................................  xii 
ABSTRAK  ...........................................................................................................  xiii 
BAB I PENDAHULUAN  .................................................................................... 1-7 
A. Latar Belakang Masalah ......................................................................  1 
B. Rumusan Masalah  ..............................................................................  5 
C. Definisi Operasional Variabel  ............................................................  5 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  ..........................................................  6 
E. Kajian Pustaka  ....................................................................................  6 
BAB II TINJAUAN TEORITIS  .......................................................................... 8-22 
A. Penilaian ..............................................................................................  8 
B. Kurikulum 2013  .................................................................................  14 
C. Belajar Teori dan Praktek....................................................................  17 
D. Pengembangan perangkat ...................................................................  18 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ............................................................. 23-34 
A. Jenis penelitian   ..................................................................................  23 
B. Lokasi dan subjek penelitian   .............................................................  23 
C. Prosedur pengembangan perangkat ....................................................  23 
D. Instrumen penelitian dan teknik pengumpulan data............................  30 
E. Teknik analisis data  ............................................................................  31 
 
 
viii 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  ..................................... 35-56 
A. Deskripsi hasil penelitian   ..................................................................  35 
B. Pembahasan Hasil Penelitian  .............................................................  51 
BAB V PENUTUP  ............................................................................................... 57-58 
A. Kesimpulan  ........................................................................................  57 
B. Implikasi Penelitian  ............................................................................  58 
DAFTAR PUSTAKA  ..........................................................................................  59 
LAMPIRAN-LAMPIRAN  ...................................................................................  61 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP  .............................................................................  172 
 
 
 
  
 
 
ix 
 
DAFTAR TABEL  
 
Tabel 4.1   : Nama-nama validator perangkat penilaian Proyek ................................ 43 
Tabel 4.2   : Nama-nama validator angket respon guru  ............................................ 44 
Tabel 4.3   : Nama-nama validator LKPD ................................................................. 46 
Tabel 4.4   : Hasil revisi perangkat penilaian proyek   ............................................... 47 
Tabel 4.5   : Hasil revisi angket respon guru ............................................................. 49 
Tabel 4.6   : Rincian waktu pelaksanaan penelitian ................................................... 51 
Tabel 4.7   : Hasil respon guru terhadap perangkat penialaian proyek ...................... 52 
 
  
 
 
x 
 
DAFTAR GAMBAR  
Gambar 2.1 : Model pengembangan four-D  ........................................................  22 
Gambar 3.1 :Prosedur pengembangan hasil modifikasi model Thiagarajan  .......  29 
Gambar 4.1 : Grafik analisis angket respon guru terhadap penilaian proyek  ......  50 
 
  
 
 
xi 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran A.1 : Perangkat penilaian proyek berbasis K13 ...................................  70 
Lampiran A.2 : Angket respon guru    ..................................................................  113 
Lampiran A.3 : Lembar Kerja Peserta Didik ........................................................  115 
Lampiran B.1 : lembar validasi perangkat penilaian proyek  ...............................  139 
Lampiran B.2 : Lembar validasi angket respon guru   ..........................................  142 
Lampiran B.3 : Lembar Validasi Lembar Kerja Peserta Didik .............................  145 
Lampiran C.1 : Analisis validasi perangkat penilaian proyek   ............................  149 
Lampiran C.2 : Analisis validasi angket respon guru  ..........................................  153 
Lampiran C.3 : Analisis Validasi Lembar Kerja Peserta Didik ............................  157 
Lampiran D.1: Analisis angket respon guru  ........................................................  162 
Lampiran E   : Dokumentasi .................................................................................  167 
  
 
 
xii 
 
ABSTRAK 
Nama  : Ilham M. 
Nim : 20600114026 
Judul :“Pengembangan Perangkat Penilaian Proyek Berbasis 
Praktikum Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Fisika pada 
Madrasah Aliyah Negeri Pangkep”  
 
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau dikenal juga sebagai 
penelitian R&D (Research and Development). penelitian ini mengembangkan 
perangkat penilaian proyek dengan berbasis praktikum pada kurikulum 2013. 
Penilaian proyek adalah kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang harus 
diselesaikan peserta didik dalam periode atau waktu tertentu. Langkah-langkah tugas 
tersebut sejak dari perencanaan, pengumpulan, pengorganisasian, pengolahan data 
sampai dengan penyajian data. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses 
pengembangan perangkat penilaian proyek pada mata pelajaran fisika berbasis 
praktikum kurikulum 2013  mata pelajaran fisika pada Madrasah Aliyah Negeri 
Pangkep yang  memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. 
Penelitian ini menggunakan model pengembangan four-D melalui 4 tahapan 
yaitu define (pendefenisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan 
dessiminate (penyebaran). Pada tahap pengembangan, dilakukan uji coba sebanyak 
dua kali yaitu uji coba skala kecil dilakukan pada kelas XI MIA 5 MAN Pangkep dan 
uji coba skala besar dilakukan pada kelas XI MIA 3 MAN Pangkep. Pada tahap 
penyebaran, dilakukan pada kelas XI MIA 1, XI MIA 2, dan XI MIA 4 MAN 
Pangkep dalam bentuk sosialisasi dan pemberian perangkat penilaian proyek pada 
guru yang berbeda. 
Kriteria valid, instrument yang divalidasi oleh ahli adalah perangkat penilaian 
proyek, angket respon guru serta lembar kerja peserta didik (LKPD). Nilai kevalidan 
perangkat penilaian proyek adalah 0,86 dan berada pada kategori sangat valid. 
Sedangkan nilai kevalidan angket respon guru dalah 0,88 dan berada pada kategori 
sangat valid. Serta nilai kevalidan lembar kerja peserta didik adalah 0,89 dan berada 
pada kategori sangat valid. Kriterian kevalidan dinyatakan pada indeks Aiken “sangat 
valid” (V > 0,8).  
Kriteria praktis dan efektif, diperoleh dari respon guru terhadap perangkat 
penilaian proyek tersebut. Terdapat seorang guru yang memberikan respon positif 
dengan nilai 3,3 dan terdapat dua orang guru yang memberikan respon sangat positif 
dengan nilai 3,6 dan 3,5. Sehingga hasil persentase, sangat positif 66,67% dan positif 
33,33%. Hasil peneltian ini menunjukkan bahwa perangkat penilaian proyek berbasis 
praktikum kurikulum 2013 pada Madrasah Aliyah layak digunakan karena telah 
memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan seseorang, baik dalam kehidupan keluarga, masyarakat 
dan bangsa. Keberhasilan pendidikan akan dicapai apabila ada usaha untuk 
meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri. Di dalam UU RI No. 20 tahun 
2003 tentang Sisdiknas pasal 1 ayat 1 menetapkan bahwa pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Menurut Purwanto (2013, 19) pendidikan berasal dari bahasa Yunani 
“paedagogie” yang terbentuk dari kata  “pais” yang berarti anak dan “again” yang 
berarti membimbing. Dari arti kata itu maka dapat didefinisikan secara leksikal 
bahwa pendidikan adalah bimbingan/ pertolongan yang diberikan pada anak oleh 
orang dewasa secara sengaja agar anak menjadi dewasa. 
 
 
 
2 
 
 
Allah berfirman dalam QS al-Mujadilah : 11. 
                                  
                                    
Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Berdasarkan surah Al-Mujadilah ayat 11, ayat tersebut merupakan integrasi 
mengenai pendidikan dimana pendidikan sangatlah penting bagi kehidupan baik 
didunia maupun diakhirat. Karena Allah SWT menjanjikan kehidupan yang baik bagi 
orang-orang yang beriman dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
Keadaan masyarakat senantiasa berubah dan mengalami kemajuan pesat 
sehingga memberi beban baru bagi pengembang kurikulum dari KTSP menjadi 
kurikulum K13. Guru merupakan titik sentral dalam pengembangan kurikulum 
karena guru sebagai ujung tombak pelaksanaan kurikulum di sekolah. Guru memilih 
apa yang harus diajarkan kepada peserta didik. Guru harus mempertimbangkan 
pengetahuan apa yang paling berharga yang akan diberikan kepada peserta didik. Hal 
ini guru lakukan dengan mengembangkan materi pelajaran dan menggunakan sumber 
belajar yang sesuai. Guru harus juga menggunakan metode yang sesuai dengan materi 
dan mengevaluasi untuk menilai apakah tujuan pembelajaran telah tercapai. 
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Salah satu tugas guru dalam proses belajar mengajar yaitu melakukan 
penilaian terhadap setiap kegiatan atau aktivitas yang dilakukan dalam pembelajaran. 
Hal ini juga berpangkal dari suatu fakta yang bersifat kodrati tentang keingintahuan 
dari setiap manusia mengenai wujud dari hasil aktivitas yang telah 
diselenggarakannya, baik yang berdimensi kuantitas maupun yang mengarah pada 
aspek kualitas. Dengan demikian, penilaian merupakan bagian terpenting dari proses 
pembelajaran karena dari proses pembelajaran tersebut guru perlu mengetahui 
seberapa jauh proses pembelajaran tersebut telah mencapai hasil sesuai dengan tujuan 
yang ditetapkan.  
Berdasarkan PP. No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, 
Pasal 1 menyatakan bahwa penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Secara umu, 
penilaian merupakan salahsatu proses penting dalam proses pendidikan, khususnya 
dalam proses belajar mengajar. Hakikat penilaian dalam pendidikan adalah proses 
yang sistematik, mengumpulkan data dan atau informasi, menganalisis dan 
selanjutnya menarik kesimpulan tentang tingkat pencapaian hasil dan tingkat 
efektivitas serta efisiensi suatu program dalam pendidikan.   
Allah berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 202. 
                       
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Terjemahnya: “Mereka itulah orang-orang yang mendapat bahagian dari apa yang 
mereka usahakan, dan Allah sangat cepat perhitungannya”. 
Allah menganugerahi hasil yang baik yakni hasil evaluasi yang diberikan 
adalah berdasarkan hasil kerja mereka. Begitupun dengan seorang pendidik 
memberikan hasil evaluasi berdasarkan hasil kerja kerasnya selama menjadi seorang 
peserta didik. Bila pekerjaannya baik maka dia akan memperoleh hasil yang 
membahagiakan dan memuaskan. Namun bila hasil evaluasinya buruk karena 
pekerjaannya jelek maka dia akan memperoleh hasil yang mengecewakan. 
Kegiatan penilaian harus dapat memberikan informasi kepada guru untuk 
meningkatkan kemampuan mengajarnya dalam membantu peserta didik mencapai 
perkembangan belajar yang optimal. Guru harus menyadari bahwa kemajuan belajar 
peserta didik merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam pembelajaran. Salah 
satu masalah utama yang dihadapi pendidikan formal adalah penilaian yang kurang 
formatif yang dilakukan oleh guru yang tidak melaksanakan penilaian autentik yang 
berdasarkan kurikulum 2013. Hal ini tampak dari guru yang hanya menilai peserta 
didik dari aspek kognitif dan afektif. Sehingga, terkadang mengabaikan penilaian dari 
aspek psikomotorik/ keterampilan peserta didik. Penilaian keterampilan itu dapat 
dilakukan dengan menggunakan salah satu bentuk penilaian yaitu penilaian proyek. 
Penilaian proyek  merupakan penilain terhadap suatu tugas (suatu investigasi sejak 
dari perencanaan, proses dan hasil akhir atau penyajian data) yang harus di selesaikan 
dalam waktu tertentu. Penilaian ini di maksud umtuk mengetahui dalam bidang 
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tertentu, kemampuan siswa mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam 
penyelidikan tertentu, dan kemampuan siswa dalam menginformasikan subyek 
tertentu secara jelas. 
Berdasarkan observasi yang telah saya lakukan pada sekolah Madrasah Aliyah 
Negeri Pangkep (MAN Pangkep), diperoleh informasi bahwa guru kurang 
mengembangkan perangkat pembelajaran dalam hal ini penilaian non tes. Penilaian 
dari segi keterampilan terkadang diabaikan padahal sangat penting untuk dinilai 
sehingga keterampilan peserta didik dibagian praktikum menghasilkan proyek yang 
berdaya guna sangat kurang. Sehingga, peneliti berinisiatif untuk membuat sebuah 
perangkat penilaian proyek. Penilaian proyek merupakan penilaian terhadap 
keterampilan siswa dalam membuat suatu proyek. 
Penelitian yang dilakukan oleh Selly Noverina dkk Mahasiswa Pendidikan 
Fisika FKIP Universitas Sriwijaya telah menghasilkan sebuah rubrik penilaian 
keterampilan dan sikap ilmiah materi suhu, kalor dan perpindahan kalor. Berdasarkan 
hasil penelitiannya diperoleh rubrik penilaian keterampilan dan sikap ilmiah yang 
valid dan praktis. Namun, kekurangan dari peneliti sebelumnya yaitu rublik penilaian 
yang dihasilkan kurang jelas. Dimana peneliti tidak menekankan rublik penilaian 
keterampilan apa yang dihasilkan, padahal kita ketahui bahwa penilaian keterampilan 
itu terdiri dari unjuk kerja, proyek, proyek dan portofolio. 
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Olehnya itu peneliti berusaha  memberikan Bantuan mengenai pengembangan 
instrumen evaluasi psikomotorik dengan mengusulkan sebuah penelitian  dengan 
judul: “Pengembangan Perangkat Penilaian Proyek Berbasis Praktikum 
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Fisika pada Madrasah Aliyah Negeri 
Pangkep” yang dianalisis dengan membuat bentuk instrumen. 
B. Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian  pada 
penelitian ini adalah bagaimana proses pengembangan perangkat penilaian proyek 
berbasis praktikum kurikulum 2013 pada mata pelajaran fisika pada Madrasah Aliyah 
Negeri Pangkep yang memenuhi kriteri valid, praktis dan efektif? 
C. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari interpretasi yang keliru atau untuk menjaga terjadinya 
kesimpangsiuran antara penulis dengan pembaca mengenai judul pengembangan 
penilaian proyek pada mata pelajaran fisika berbasis praktikum kurikulum 2013 pada 
mata pelajaran fisika pada Madrasah Aliyah dan Sederajat, maka penulis merasa 
sangat perlu untuk memberikan pemahaman yang jelas. Penilaian proyek yang 
dimaksud adalah penilaian yang dilakukan oleh pendidik untuk pengumpulan, 
pengorganisasian, pengevaluasian hingga penyajian data yang disesuaikan dengan 
Kurikulum 2013. Penilaian ini akan memberikan informasi kepada pendidik sejauh 
mana keterampilan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam perangkat 
7 
 
 
penilaian proyek terdapat Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), indikator, 
tujuan dilakukan praktikum, aspek-aspek yang dinilai dalam praktikum, rubrik 
penilaian dan kriterian penskoran. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan Permasalahan penelitian tersebut di atas, maka tujuan penelitian 
adalah untuk mengetahui proses pengembangan perangkat penilaian proyek berbasis 
praktikum kurikulum 2013 pada mata pelajaran fisika pada Madrasah Aliyah Negeri 
Pangkep  yang  memenuhi kriteri valid, praktis dan efektif. 
2. Manfaat  Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
a. Menjadi pedoman dalam melakukan penilaian psikomotorik selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
b. Memudahkan guru fisika dalam melakukan penilaian psikomotorik selama 
pembalajaran berlangsung. 
c. Menjadi acuan dan bahan referensi  peneliti lain dalam mengembangkan penelitian 
serupa. 
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E. Kajian Pustaka  
Adapun penelitian sebelumnya  yang dianggap relevan dengan penelitian ini 
diantaranya : 
Penelitian yang dilakukan oleh Syitaul Umaha, Sri Wahyuni, Subiki program 
studi pendidikan fisika, jurusan pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Jember  dengan judul “ Pengembangan Instrumen penilain 
proyek berbasis IT pada pokok bahasan perpindahan kalor di SMAN 2 Tanggul ” 
kemudian peneliti ingin menghasilkan instrumen penilain proyek berbasis IT pada 
pokok bahasan perpindahan kalor, mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa 
dan hasil belajar setelah digunakan instrumen penilaian proyek berbasis IT dalam 
pembelajaran pada pokok bahasan perpindahan kalor di SMA 2 Tanggul. Dalam hal 
ini validitas dari instrumen penilaian proyek tersebut adalah valid dan nilai 
validitasnya ada pada rentang 4 dan 5. Sedangkan rata-rata siswa secara keseluruhan 
kemampuan  berpikir kritis siswa sebesar 74,7 % dan tergolong baik. Hasil belajar 
siswa memiliki N-gain sebesar 0,502 dan tergolong gain sedang.  
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurjannah jurusan pendidikan fisika 
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
2013 dengan judul “pengembangan instrumen penilaiann psikomotorik IPA Terpadu 
SMP/MTS kelas VII semester I” peneliti ingin mengetahui kevalidan instrumen 
tersebut, mengetahui kualitas instrumen tersebut menurut ahli evaluasi dan 
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mengetahui respon guru terhadap instrumen tersebut. Adapun hasil penelitian 
pengembangan ini adalah kevalidan instrumen tersebut dianggap valid secara 
konstruk dan isi ditinjau dari aspek bahasa, materi, konstruksi, objektifitas dan 
evaluasi.  Kulitas instrumen tersebut termasuk kategori sangat baik dengan persentase 
sebesar 87,78 % , sedangkan respon guru pada uji lapangan skala kecil dan skala 
besar adalah sangat setuju (SS) dengan persentase masing-masing 82,63 % dan 79,28 
% jadi guru menerima instrumen tersebut dan siap digunakan sebagai salah satu 
acuan pedoman penilaian psikomotorik pada IPA Terpadu.  
  
10 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Penilaian 
1. Pengertian Penilaian 
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, Pasal 1 menyatakan bahwa penilaian adalah proses pengumpulan dan 
pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik (Hamid, 
2011: 7). 
Penilaian adalah kegiatan pengukuran, kuantifikasi, dan penetapan mutu 
pengetahuan siswa secara menyeluruh. Dalam pengertian ini, diisyaratkan bahwa 
penilaian harus terintegrasi dalam proses pembelajaran dan menggunakan beragam 
bentuk (Hamid, 2011: 15).  
Namun, secara umum penilaian merupakan salah satu proses penting dalam 
proses pendidikan. Hakikat penilaian dalam pendidikan adalah proses yang 
sistematik, mengumpulkan data dan atau informasi, menganalisis dan selanjutnya 
menarik kesimpulan tentang tingkat pencapaian hasil dan tingkat efektivitas serta 
efisiensi suatu program (Hamid, 2011: 15). 
Evaluasi merupakan suatu proses atau kegiatan pemilihan, pengumpulan, 
analisis dan penyajian informasi yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan serta penyusunan program selanjutnya. Pengukuran, penilaian dan evaluasi 
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bersifat hirarki. Evaluasi didahului dengan penilaian (assessment), sedangkan 
penilaian didahului dengan pengukuran. Pengukuran diartikan sebagai kegiatan 
membandingkan hasil pengamatan dengan kriteria, penilaian merupakan kegiatan 
menafsirkan dan mendeskripsikan hasil pengukuran, sedangkan evaluasi merupakan 
penetapan nilai atau implikasi perilaku (Widoyoko, 2013: 4). 
Pengukuran dalam bidang pendidikan adalah kegiatan pengukuran yang 
diarahkan untuk melihat potensi atau kemampuan, baik kemampuan dasar maupun 
kemampuan sebagai hasil belajar yang dimiliki oleh seseorang. Untuk melakukan 
pengujian ini diperlukan berbagai cara diantaranya adalah dengan tes dan non tes 
(Mania, 2012 : 3). 
Menurut Linn dan Gronlund, Penilaian atau assessment adalah istilah umum 
yang melibatkan semua rangkaian prosedur yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi tentang hasil belajar peserta didik (misalnya: observasi, skala bertingkat 
tentang kinerja, tes tertulis) (Mania, 2012: 3-4). 
Penilaian atau kegiatan menilai merupakan suatu kegiatan pengambilan 
keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk, atau bersifat kualitatif, 
sedangkan evaluasi meliputi kedua langkah mengukur dan menilai. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa; dalam dunia pendidikan, pengukuran dan penilaian 
merupakan bagian dari evaluasi pendidikan (Syamsudduha, 2012: 5) 
2. Jenis- Jenis Penilaian 
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Secara umum penilaian terdiri atas dua jenis, yaitu tes dan non tes. Jenis 
penilaian berbentuk tes merupakan semua jenis penilaian berbentuk tes merupakan 
semua jenis penilaian yang hasilnya dapat dikategorikan menjadi benar salah, 
misalnya jenis penilaian untuk mengungkap aspek kognitif dan psikomotorik. Jenis 
penilaian non tes hasilnya tidak dapat dikategorikan benar salah dan umumnya 
dipakai untuk mengungkap aspek afektif (Arifin, 2013: 5). 
Tes merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab, harus ditanggapi, 
atau tugas yang harus dilaksanakan oleh orang yang dites. Tes digunakan untuk 
mengukur sejauh mana seorang siswa telah menguasai pelajaran yang disampaikan 
terutama meliputi aspek pengetahuan dan keterampilan. Alat penilaian teknik tes, 
yaitu: (a) tes tertulis, merupakan tes atau soal yang harus diselesaikan oleh siswa 
secara tertulis; (b) tes lisan, yang merupakan sekumpulan tes atau soal atau tugas 
pertanyaan yang diberikan kepada siswa dan dilaksanakan dengan cara tanya jawab; 
(c) tes perbuatan, merupakan tugas yang pada umumnya berupa kegiatan praktek atau 
melakukan kegiatan yang mengukur keterampilan (Jihad dan Haris, 2012: 67- 68). 
Penilaian hasil belajar tidak hanya dilakukan dengan tes, tetapi dapat juga 
dilakukan melalui alat atau instrumen pengukuran bukan tes, seperti pedoman 
observasi, skala sikap, daftar cek dan catatan anekdotal. Pedoman observasi baik 
untuk mengukur hasil belajar yang mengutamakan penampilan atau keterampilan 
dalam pendidikan profesional. Karena pada umumnya hasil belajar yang bersifat 
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keterampilan sukar diukur dengan tes, maka digunakan teknik pengukuran lain yang 
dapat memberi informasi yang lebih akurat (Widoyoko, 2009:103). 
Teknik penilaian non tes jika dilihat dari kata yang menyusunnya, maka non 
tes dapat kita artikan sebagai teknik penilaian yang dilakukan tanpa menggunakan 
tes. Sehingga teknik ini dilakukan lewat pengamatan secara teliti dan tanpa menguji 
peserta didik. Non tes biasanya dilakukan untuk mengukur hasil belajar yang 
berkenaan dengan soft skill, terutama yang berhubungan dengan apa yang dapat 
dibuat atau dikerjakan oleh peserta didik dari apa yang diketahui atau dipahaminya. 
Dengan kata lain, instrument ini berhubungan dengan penampilan yang dapat diamati 
dari pada pengetahuan dan proses mental lainnya yang tidak dapat diamati dengan 
Panca indera. (Widoyoko, 2009:103). 
3. Instrumen Penilaian Non-Tes 
Instrumen merupakan alat yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat 
ketercapaian kompetensi. Selain itu, instrumen juga diartikan sebagai alat bantu yang 
dipilih dan digunakan dalam kegiatan pembelajaran mengumpulkan agar kegiatan 
pembelajaran tersebut, menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Berdasarkan 
definisi tersebut suatu instrumen berfungsi untuk menjaring hasil pembelajaran. 
Instrumen juga diartikan sebagai alat bantu, yang dapat diwujudkan dalam benda, 
misalnya angket (questionnaire), daftar cocok (check list), pedoman wawancara 
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(interview guide atau schedule), soal tes (test), inventori (inventory), dan skala (scale) 
(Al-Tabany, 2014: 218). 
Menurut Jihad dan Haris ( 2012: 69-70) Penilaian non tes merupakan prosedur 
yang dilalui untuk memperoleh gambaran mengenai karakteristik minat, sifat, dan 
kepribadian. Melalui: 
a. Pengamatan, yakni alat penilaian yang pengisiannya dilakukan oleh guru atas 
dasar pengamatan terhadap perilaku siswa, baik secara perorangan maupun 
kelompok, dikelas maupun di luar kelas; 
b. Skala sikap, yaitu alat penilaian yang digunakan untuk mengungkap sikap siswa 
melalui pengerjaan tugas tetulis dengan soal- soal yang lebih mengukur daya nalar 
atau pendapat siswa; 
c. Angket, yaitu alat penilaian yanbg menyajikan tugas-tugas atau mengerjakan 
dengan cara tertulis 
d. Catatan harian, yaitu suatu catatan mengenai perilaku siswa yang dipandan 
mempunyai kaitan  dengan perkembangan pribadinya; dan 
e. Daftar cek, yaitu suatu daftar yang dipergunakan untuk mengecek terhadap 
perilaku siswa telah sesuai dengan yang diharapkan  atau belum. 
4. Penilaian Proyek  
a. Pengertian Penilaian Proyek 
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Penilaian Proyek adalah penilaian berbasis kelas terhadap tugas yang harus 
diselesaikan dalam waktu tertentu. Penilaian  proyek dilakukan mulai dari 
pengumpulan, pengorganisasian, pengevaluasian, hingga penyajian data. Proyek  juga 
akan memberikan informasi tentang pemahaman dan pengetahuan peserta didik pada 
proses pembelajaran tertentu, kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan 
pengetahuan, dan kemampuan peserta didik untuk mengkmunikasikan informasi 
(Surapranata dan Muhammad Hatta, 2004 : 20). 
Menurut  Haryati (2007: 50) keputusan menteri (Kepmen) No.53/4/2001 
tentang Pedoman Penyusunan Standart Pelayanan Minimal Penyelenggaraan 
Persekolahan Bidang Pendidikan Dasar dan Menengah (DIKDASMEN), penilaian 
proyek work mempunyai pengertian: 
1) Akumulasi tugas yang mencakup beberapa kompetensi dan harus 
diselesaikan oleh peserta diklat (pada semester akhir). 
2) Suatu model pembelajaran yang di adopsi untuk mengukur dan menilai 
ketercapaian kompetensi secara kumulatif. 
3) Merupakan suatu model penilaian diharapkan untuk menuju 
profesionalisme. 
4) Lingkup kegiatan: dilakukan dari membuat proposal, persiapan, pelaksanaan 
(proses) sampai dengan kegiatan kulminasi (penyajian, pengujian, dan 
pameran). 
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Penilaian proyek adalah sebuah kegiatan penilaian terhadap suatu proses 
investigasi untuk ditemukan manfaat yang bermakna bagi kehidupan manusia yang 
harus diselesaikan dalam waktu tertentu (Arikunto, 2010: 26). 
b. Karakteristik Penilaian Proyek 
Setiap model evaluasi pembelajaran pasti mempunyai kriteria-kriteria 
penilaian agar penilaian yang akan diterapkan nantinya benar-benar mampu menilai 
dan mengukur kemampuan siswa tidak hanya dari suatu aspek misalnya dari aspek 
kognitifnya saja melainkan dari beberapa aspek. Selain itu diperlukan adanya suatu 
penilaian yang benar-benar obyektif (Davis, 1991: 51). 
Pada penilaian proyek, setidaknya ada tiga hal yang perlu dipertimbangkan: 
(a) kemampuan pengelolaan: kemampuan peserta didik dalam memilih indiktor/topik, 
mencari informasi dan mengelola waktu pengumpulan data serta penulisan laporan, 
(b) relevansi, kesesuaian dengan mata pelajaran dan indikator/topik, dengan 
mempertimbangkan tahap pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam 
pembelajaran, dan (c) keaslian: proyek yang dilakukan peserta didik harus merupakan 
hasil karyanya, dengan mempertimbangkan kontribusi guru berupa petunjuk dan 
dukungan terhadap proyek peserta didik (Ibrahim, 2014 : 187).  
Rubrik adalah alat skoring yang memuat kinerja suatu pelaksanaan pekerjaan 
atau hasil kerja. Kriteria atau rubrik adalah pedoman penilain kinerja peserta didik 
yang bersifat subjektif. Jenis rubrik yang digunakan dalam evaluasi terbagi menjadi 
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dua yaitu rubrik holistik adalah pedoman untuk menilai berdasarkan kesan 
keseluruhan atau kombinasi semua kriteria dan rubrik analitik adalah pedoman untuk 
menilai berdasarkan beberapa kriteria yang ditentukan. Dengan menggunakan rubrik 
ini dapat dianalisa kelemahan dan kelebihan seseorang terletak pada kriteria yang 
mana (Rosidin, 2010: 40). 
B. Kurikulum 2013 
1. Pengertian Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 merupakan kurikilum baru yang mulai diterapkan pada tahun 
pelajaran 2013/2014. Kurikulum ini adalah pengembangan dari kurikulum yang telah 
ada sebelumnya, baik Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 
2004 maupun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada tahun 2006. Hanya saja 
yang menjadi titik tekan pada kurikulum 2013 ini adalah adanya peningkatan dan 
keseimbangan soft skills dan hard skill yang meliputi aspek kompetensi sikap, 
keterampilan dan pengetahuan (Fadillah , 2014: 16). 
Dalam konteks ini, kurikulum 2013 berusaha untuk lebih menanamkan nilai-
nilai yang tercermin pada sikap dapat berbanding lurus dengan keterampilan yang 
diperoleh peserta didik melalui pengetahuan di bangku sekolah. Dengan kata lain, 
antara soft skills dan hard skill dapat tertanam secara saimbang, berdampingan, dan 
mampu diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya kurikulum 2013, 
harapannya peserta didik dapat memiliki kompetensi sikap, keteranpilan, dan 
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pengetahuan yang meningkat dan berkembang sesuai dengan jenjang pendidikan 
yang telah ditempuhnya sehingga akan dapat berpengaruh dan menentukan 
kesuksesan dalam kehidupan selanjutnya ( Fadillah, 2014: 16-17). 
Unsur unsur yang terdapat dalam definisi kurikulum adalah sepprangkat 
rencana, peraturan mengenai isi dan bahan pelajaran, pengaturan cara yang 
digunakan, dan sebagai pedoman kegiatan belajar mengajar (Dakir, 2010: 4). 
2. Ruang lingkup  
Ruang lingkup penilaian dalam kurikulum 2013 terdapat tiga komponen 
utama, yaitu penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Ketiga komponen 
tersebut dilaksanakan dengan menggunakan teknik dan instrumen penilaian yang 
berbeda-beda, tetapi tetap berimbang dan berfungsi saling melengkapi antara satu 
dengan yang lain. Hasil dari penilaian komponen tersebut dapat dijadikan sebagai 
tolok ukur dalam menentukan keberhasilan peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran (Fadillah, 2014: 206). 
3. Fungsi kurikulum  
Menurut Hamalik (2013, 13-14) Kurikulum berfungsi sebagai fungis 
penyesuaian, fungsi pengintegrasian, fungsi diferensiasi, fungsi persiapan, fungsi 
pemilihan, dan fungsi diagnosis.  
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a. Fungsi penyesuaian (The Adjustive of Adaptive Function) 
Individu hidup dalam lingkungan. Setiap individu harus mampu 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan secara menyeluruh karena lingkungan sendiri 
senantiasa berubah dan bersifat dinamis, maka masing-masing individu pun harus 
memiliki kemampuan menyesuaikan diri secara dinamis pula. Dibalik itu, lingkungan 
pun harus sesuai dengan kondisi perorangan. 
b. Fungsi interaksi (The Integrating Function) 
Kurikulum berfungsi mendidik ptibadi-pribadi yang terintegrasi. Oleh karena 
individu sendiri merupakan bagian dari masyarakat, maka pribadi yangterintegrasi itu 
akan memberikan sumbangan dalam pembentukan atau pengintegrasian masyarakat. 
c. Fungsi diferensiasi (The Differentiating Function) 
Kurikulum perlu memberikan pelayanan terhadap perbedaan di antara setiap 
orang dalam masyarakat. Pada dasarnya, diferensiasi akan mendrong orang berpikir 
kritis dan kreatif, sehingga akan mendorong kemajuan social dalam masyarakat.  
d. Fungsi persiapan (The Propaedeuntic Function) 
Kurikulum berfungsi mempersiapkan siswa agar mampu melanjutkan studi 
lebih lanjut untuk satu jangkauan yang lebih jauh, misal melanjutkan studi ke sekolah 
yang lebih tinggi atau persiapan belajar di dalam masyarakat.  
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e. Fungsi pemilihan (The Selective Function) 
Perbedaan (diferensiasi) dalam pemilihan (seleksi) adalah dua hal yang saling 
berkaitan. Pengakuan atas perbedaan berarti memberikan kesempatan bagi seseorang 
untuk memilih apa yang diinginkan dan menarik minatnya.  
f. Fungsi diagnostik (The Diagnostic Function) 
Salah satu segi pelayanan pendidikan adalah membantu dan mengarahkan 
siswa untuk mampu memahami dan menerima dirinya, sehingga dapat 
mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya. Hal ini dapat dilakukan jika siswa 
menyadari semua kelemahan dan kekuatan yang yang dimilikinya melalui proses 
eksplorasi. 
C. Belajar Teori dan Praktek  
Kegiatan belajar yang bersifat praktek umumnya para siswa belajar secara 
aktif, bukan saja aktf secara jasmaniah tetapi juga rohaniah, belajar tidak hanya 
bersifat menerima tetapi juga memberi atauberbuat, tidak menghapal tetapi 
menangkap arti. Kegiatan belajar praktek mungkin berlangsung secara individual, 
tetapi juga dapat berjalan dalam bentuk kelompok. Hal yang perlu mendapat 
perhatian guru dalam belajar yang bersifat praktek adalah masalah penilaian. 
Penilaian tidak hanya diberikan pada akhir kegiatan penilaian terhadap hasil belajar, 
tetapi harus juga diadakan sepanjang kegiatan praktek. Yang dinilai bukan saja hasil 
belajar tetap juga proses belajar (Syaodih, 2010: 41). 
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D. Pengembangan Perangkat 
1. Pengertian Pengembangan Perangkat 
Pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 
mengembangkan suatu proyek baru atau menyempurnakan proyek yang telah ada, 
yang dapat dipertanggung jawabkan (Sukmadinata, 2011 : 164). 
2. Model Pengembangan 4-D (Model Thiagarajan) 
Model pengembangan 4-D (Four D) merupakan model pengembangan 
perangkat. Model ini dikembangkan oleh Thiagarajan, Dorothy Semmel, dan Melvyn 
I. Semmel. Model pengembangan 4D terdiri atas empat tahap utama yaitu: (1) Define 
(Pembatasan), (2) Design (Perancangan), (3) Develop (Pengembangan) dan (4) 
Desseminate (Penyebaran) atau diadaptasi menjadi Model 4-P, yaitu Pendefinisian, , 
pengembangan, pengembangan dan penyebaran (Rafiqah, 2013: 104-105). 
Secara garis besar keempat tahap tersebut sebagai berikut: (Trianto, 2011: 65-
68). 
a) Tahap pendefinisian 
Tujuannya adalah menetapkan dan menentukan syarat-syarat pembelajaran. 
Dalam menentukan dan menetapkan syarat-syarat pembelajaran diawali dengan 
analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan perangkatnya. Tahap ini, 
meliputi lima langkah pokok, yaitu: analisis awal, analisis siswa, analisis tugas, 
analisis konsep dan perumusan tujuan pembelajaran. 
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1) Analisis awal, langkah ini digunakan untuk menentukan masalah mendasar 
yang dihadapi guru. Berbagai alternatif pembelajaran dipertimbangkan. 
2) Analisis guru, langkah ini dilakukan untuk menelaah guru. Dilakukan 
identifikasi terhadap karakteristik guru yang sesuai dengan rancangan dan 
pemgembangan perangkat. Karakteristik tersebut mencakup kemampuan dan, 
pengalaman terhadap hasil akhir pembelajaran. Dipertimbangkan pula 
pemilihan media pembelajaran, format pembelajaran, dan bahasa yang akan 
digunakan. 
3) Analisis tugas, langkah ini merupakan pengidentifikasian keterampilan-
keterampilan utama yang diperlukan dan menganalisis ke dalam suatu kerangka 
sub keterampilan. 
4) Analisis konsep, langkah ini digunakan untuk mengidentifikasi konsep-konsep 
utama yang akan diajarkan, menyusunnya secara hierarkis dan memilah 
konsep-konsep individual. 
5) Perumusan tujuan pembelajaran, langkah ini digunakan untuk 
mengkonversikan hasil yang telah diperoleh pada langkah analisis tugas dan 
analisis konsep menjadi tujuan-tujuan khusus. 
b) Tahap Perancangan (design) 
Tujuan dari tahap ini adalah untuk menyiapkan pototipe perangkat 
pembelajaran. Tahap ini terdiri atas empat bagian, yaitu: 
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1) Penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan 
antara define dan tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan tujuan 
pembelajaran khusus. Tes ini merupakan suatu alat untuk mengukur terjadinya 
perubahan tinglkah laku pada diri peserta didik setelah kegiatan pembelajaran. 
2) Pemilihan media yang sesuai tujuan pembelajaran untuk menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
3) Pemilihan format, didalam pemilihan format ini misalnya dapat dilakukan 
dengan mengkaji format-format perangkat yang sudah ada dan yang sudah 
dekembangkan dinegara-negara lain yang lebih maju. 
4) Rancangan awal. Desain awal merupakan desain perangkat pembelajaran yang 
dirancang dengan mempertimbangkan aktivitas guru dan siswa. 
c) Tahap Pengembangan 
Tujuan dari tahap ini untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang sudah 
direvisi berdasarkan masukan dari pakar. Tahap ini meliputi: 
1) Validasi perangkat oleh pakar diikuti dengan revisi. 
2) Simulasi, yaitu kegiatan yang mengoperasionalkan perangkat rencana 
pengajaran. 
3) Uji coba terbatas dengan peserta didik yang sesungguhnya. Hasil tahap (b) dan 
(c)  digunakan sebagai dasar revisi. 
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Pengembangan perangkat penilaian proyek merupakan pengembangan 
perangkat yang disesuaikan dengan langkah-langkah yang terdapat dalam penilaian 
proyek yang meliputi  beberapa tahap yaitu tahap persiapan, tahap pembuatan proyek 
(proses) dan tahap penilaian proyek (apparaisal). Model Pengembangan yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah model 4-D, seperti gambar berikut ini: 
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          Sumber: Trianto, 2011: 190 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan (Researh and Development) yaitu pengembangan perangkat penilaian 
proyek berbasis kurikulum 2013. 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Tahap uji coba penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 
Pangkep dan subjek penelitiannya adalah guru mata pelajaran fisika yang berjumlah 3 
orang. 
C. Prosedur Pengembangan Perangkat 
Model Pengembangan perangkat yang digunakan dalam penelitian ini 
mengacu pada model 4-D. Model 4-D terdiri dari pendefinisian (define), perancangan 
(design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate) sebagaimana 
dikemukan oleh Thiagarajan dalam Trianto (2011: 189). 
Hasil pengembangan perangkat pada penelitian ini dilaksanakan sampai pada 
tahap penyebarann. Tahap-tahap pengembangan perangkat penilaian  proyek tersebut 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Tahap Pendefinisian (Define) 
Tujuannnya adalah menetapkan dan menentukan syarat-syarat pembelajaran 
yang meliputi tujuan pembelajaran dan pembatasan materi pembelajaran. Pada tahap 
ini dilakukan analisis sebagai berikut: 
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a. Analisis awal-akhir 
Analisis awal akhir digunakan untuk mengidentifikasi masalah mendasar yang 
dihadapi guru Fisika dalam meningkatkan hasil belajar siswa, kemudian mencari 
alternatif pemecahan yang lebih baik dan efesien. Analisis awal dilakukan untuk 
mencari alternatif pemecahan masalah tersebut dilakukan dengan memilih 
pendekatan, metode atau model yang relevan serta materi yang cocok digunakan 
dalam melakukan penilaian proyek.   
b. Analisis guru mata pelajaran 
Analisis guru mata pelajaran merupakan telaah tentang karakteristik yang 
dimiliki pendidik dengan memperhatikan kemampuan dan pengalaman yang dimiliki 
untuk menilai keterampilan peserta didik baik individu maupun kelompok. Tujuan 
dari analisis ini adalah untuk menelaah karakteristik pendidik yang meliputi latar 
belakang pengetahuan dalam menilai suatu keterampilan peserta didik. Hasil telaah 
tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan perangkat 
penilaian proyek berbasis kurikulum 2013. 
c. Analisis Tugas 
Analisis tugas dilakukan untuk mengidentifikasi tugas yang akan dilakukan 
oleh peserta didik selama dalam pembelajaran. Hasil dari identifikasi ini yaitu peserta 
didik akan diberikan tugas mencari alat dan bahan  yang diperlukan dalam pembuatan 
hasil proyek, mencari referensi terkait materi, membuat proyek sesuai dengan 
prosedur yang diberikan didalam kelas dengan waktu yang telah ditentukan, dan 
menguji coba proyek tersebut. 
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d. Analisis materi 
Analisis materi bertujuan untuk mengidentifikasikan bagian-bagian utama pada 
materi fisika yang terdapat praktikum. Kegiatan pada tahap ini adalah melakukan 
telaah terhadap materi berdasarkan kurikulum 2013 yang sedang digunakan. Analisis 
materi ini menjadi dasar merumuskan indikator dan tujuan yang akan dicapai dalam 
praktikum. 
2. Tahap Perancangan (Design) 
Pada tahap ini dihasilkan rancangan perangkat penilaian proyek. Tahap 
perancangan bertujuan untuk merancang perangkat penilaian yang akan 
dikembangkan. Tahap ini merupakan tahap penting dalam penelitian karena pada 
tahap ini akan dikembangkan perangkat penilaian proyek berbasis kurikulum 2013. 
Dimana kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah  pemilihan format perangkat, 
dan perancangan awal perangkat. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
a. Pemilihan format. 
Pemilihan format perangkat dimaksudkan untuk mendesain atau merancang 
isi perangkat penilaian proyek yang disesuaikan dengan materi pembelajaran yang 
terkait dengan praktikum dengan mengacuh pada kurikulum 2013. Format perangkat 
penilaian proyek ini menggunakan margins 4,4,3,3. Dengan jenis huruf Times New 
Roman, spasi 1,5 dengan menggunakan kertas Qs. 
b. Rancangan awal. 
Rancangan awal yang dimaksudkan adalah rancangan perangkat yang dibuat sebelum 
uji coba. Rancangan perangkat tersebut meliputi instrumen penilaian proyek dengan 
beberapa aspek yang dinilai, dengan skor maksimum 4 dan skor minimal 1. penilaian 
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proyek terdiri dari beberapa aspek yang akan dinilai. Dengan kriteria penskoran ada 
tiga yakni perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan hasil. 
Perangkat penilaian proyek terdiri atas beberapa komponen, yakni sampul 
yang didalamnya termuat judul, tingkatan kelas dan Kompetensi Inti (KI). Isi 
perangkat tersebut termuat judul praktikum, Kompetensi Dasar (KD), indikator, 
tujuan, aspek yang dinilai dalam praktikum, kriteria penskoran serta rubrik penilaian.  
3. Tahap Pengembangan (Develop) 
Pada tahap ini dihasilkan bentuk akhir perangkat penilaian proyek setelah 
melalui revisi berdasarkan masukkan dari para ahli dan data hasil uji coba. Langkah-
langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 
a. Validasi  ahli 
 Pada tahap ini meminta  pertimbangan secara teoritis ahli dan praktisi tentang 
kevalidan prototipe-1. Validator terdiri atas ahli bidang fisika, ahli bidang evaluasi, 
dan praktisi pendidikan. Para validator diminta untuk menvalidasi semua perangkat 
yang telah dihasilkan pada tahap perancangan (prototype 1). Saran dari validator 
digunakan sebagai landasan dalam revisi perangkat hasil pengembangan yang 
dilakukan. Validasi para ahli mencakup hal-hal sebagai berikut. 
1) Format perangkat meliputi kejelasan materi perangkat, daya tarik perangkat, 
jenis dan ukuran huruf yang sesuai. 
2) Bahasa meliputi penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah bahasa 
indonesia, kejelasan konteks, kesederhanaan struktur kalimat, dan bahasa yang 
digunakan bersifat komunikatif 
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3) Ilustrasi meliputi dukungan ilustrasi, memiliki tampilan yang jelas, dan mudah 
dipahami 
4) Isi perangkat meliputi karakteristik masalah, bentuk instrumen dan pernyataan. 
Karakteristik masalah berkaitan dengan keterkaitan masalah, daya tarik peserta 
didik, pengelompokan materi dalam bagian-bagian yang logis, kesesuaian 
materi. Bentuk instrumen berkaitan dengan instrumen yang digunakan sesuai 
dengan penilaian proyek peserta didik yang sesuai dengan kompetensi dasar 
dan indikator yang ingin dicapai. Pernyataan berkaitan dengan isi pada 
instrumen yang memiliki pernyataan yang logis. 
Dalam hal ini Validator menelaah semua perangkat penilaian proyek yang 
telah dihasilkan (prototipe 1). Selanjutnya saran-saran dari validator digunakan 
sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan revisi. Setelah perangkat prototipe 1 di 
revisi, maka diperoleh perangkat penilaian proyek prototipe 2. 
1. Uji coba terbatas 
Perangkat yang telah direvisi tersebut untuk selanjutnya  diuji cobakan. Uji 
coba dilakukan pada guru mata pelajaran fisika saat menggunakan instrumen yang 
telah dibuat dan meminta pendapat atau respon guru terkait instrument yang 
digunakan apakah instrument tersebut efektif atau praktis digunakan. Kelas yang 
dipilih untuk uji coba adalah XI Mia 5 dengan jumlah observer berjumlah 29 orang. 
Pelaksanaan uji coba dilaksanakan oleh guru dikelas dengan bantuan peneliti. 
Rangkaian uji coba terdiri dari proses pembelajaran (uji coba preangkat penilaian).  
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4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 
Pada tahap ini merupakan tahapan penggunaan perangkat penilaian produk 
yang telah dikembangkan dan telah diuji coba pada skala yang lebih luas. Tahap 
penyebaran dilaksanakan untuk menguji efektifitas perangkat penilaian produk dalam 
kegiatan pembelajaran pada sekolah lain dalam skala terbatas. 
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Ya 
Tidak 
dak 
Adapun tahapan pelaksanaan dapat dilihat pada gambar model 4-D berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
                 
 Tidak           Ya 
          
 
    
     
 
Gambar 3.1  Prosedur Pengembangan hasil modifikasi model Thiagarajan (4-D) 
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D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2014: 148) Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur variabel dalam ilmu alam maupun sosial yang diamati. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) lembar validasi; (2) lembar 
observasi; (3) angket respon peserta didik. 
1. Lembar Validasi 
Seluruh lembar validasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 
validnya suatu perangkat penilaian proyek, dan seluruh instrumen perangkat penilaian 
proyek berpatokan pada rasional teoritik yang kuat, dan konsistensi secara internal 
antar komponen-komponen perangkat dari segi konstruksi dan isinya. Lembar 
validasi yang digunakan adalah lembar validasi perangkat. Lembar validasi ini 
diadaptasi dan dimodifikasi (disesuaikan dengan kebutuhan perangkat penilaian 
proyek berbasis kurikulum 2013). 
Teknik pengumpulan dari hasil validasi perangkat dilakukan dengan cara 
membagikan perangkat penilaian proyek berbasisi kurikulum 2013 dan lembar 
validasi kepada para ahli dan praktisi (validator). Selanjutnya para validator 
 : Garis pelaksanaan 
 : Garis siklus bila diperlukan 
 : Jenis kegiatan 
 : Hasil kegiatan 
 : Syarat proyek 
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memberikan penilaian berdasarkan pertanyaan dan pernyataan untuk masing-masing 
indikator penilaian yang tersedia. 
2. Angket respon Guru 
Instrument ini digunakan untuk memperoleh data mengenai pendapat atau 
komentar para pendidik terhadap kegiatan pelaksanaan praktikum dengan 
menggunakan perangkat penilain proyek.                                                                                                                                                                                                     
E. Teknik Analisis Data 
Data penelitian ini dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif. 
Menurut Arikunto (2013, 280), statistik deskriptif dapat berbentuk diagram batang, 
diagram serabi, mode, median, mean, dan variabillitas ukuran. Menggunakan analisis 
statistik deskriptif, data penelitian dapat dianalisis sebagai berikut. 
1. Analisis Data Validasi  Ahli 
Data hasil validasi para ahli untuk masing-masing perangkat dianalisis dengan 
mempertimbangkan masukan, komentar dan saran-saran dari para validator. Hasil 
analisis tersebut disajikan sebagai pedoman untuk merevisi perangkat evaluasi 
psikomotorik. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kelayakan 
perangkat dengan menggunakan indeks ikon.  
instrumen tersebut akan divalidasi oleh 2 orang pakar dan dianalisis dengan 
menggunakan indeks Aiken.  
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛 (𝑐 − 1)
 
Keterangan:  
V  :  indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir;  
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S : skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam 
kategori yang dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan 
rater dan lo skor terendah dalam kategori penyekoran);  
n  : banyaknya rater;  
c  : banyaknya kategori yang dapat dipilih rater (Retnawaty, 2015: 18) 
 Adapun kategori validitas sebagai berikut : 
M ˃ 0,8   sangat valid 
0,4 ˂ M < 0,8  valid 
M < 0,4     kurang valid 
 Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa perangkat memiliki 
derajat validitas yang memadai adalah nilai koefisien validitas untuk keseluruhan 
aspek minimal berada dalam kategori cukup valid dan nilai validitas untuk setiap 
aspek minimal barada dalam kategori valid. Jika tidak demikian, maka perlu 
dilakukan revisi berdasarkan saran dari validator atau dengan melihat kembali aspek-
aspek yang dinilai kurang. Selanjutnya dilakukan validasi ulang lalu dianalisis 
kembali. Demikian seterusnya sampai memenuhi nilai M minimal berada di dalam 
kategori valid. 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui tingkat realibilitas oleh dua orang 
pengamat validator (pada dua aspek yang sama) pada lembar instrumen perangkat, 
digunakan rumus sebagai berikut : 
Percentage of agreement =[1 −
𝐴−𝐵
𝐴+𝐵
] 𝑥100%          (Borich dalam Trianto, 2011: 240) 
Keterangan : 
A = hasil penilaian pengamat yang memberikan nilai lebih tinggi 
B = hasil penilaian pengamat yang memberikan nilai lebih rendah 
Instrumen dikatakan baik jika mempunyai indeks kesepahaman  ≥ 0,75 atau  
≥75%  (Borich dalam Trianto, 2011: 241). 
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2. Analisi Data Reliabil 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui tingkat realibilitas perangkat penilaian 
proyek yang dikembangkan, digunakan rumus Equivalent sebagai berikut 
𝑟𝑖 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌
√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2}
                     (Retnawati, 2016: 87) 
Keterangan : 
N= Jumlah responden 
X = Hasil penilaian pengamat yang menggunakan instrument X 
Y = Hasil penilaian pengamat yang menggunakan instrument Y 
 Mehren dan Lehmann (1973) menyatakan bahwa meskipun tidak ada 
perjanjian secara umum, tetapi secara luas dapat diterima bahwa untuk tes yang 
digunakan untuk membuat keputusan pada siswa secara perorangan harus memiliki 
koefisien reliabilitas minimal sebesar 0,85 (Retnawati, 2016: 85-86). 
3. Analisis Respon Guru 
Data tentang respon guru diperoleh dari angket respon guru terhadap 
perangkat penilaian produk dan selanjutnya dianalisis dengan persentase. Kegiatan 
yang dilakukan untuk menganalisis data respon guru adalah : 
a. Menghitung banyaknya guru yang memberi respon positif sesuai dengan aspek 
yang ditanyakan, kemudian menghitung persentasenya. 
b. Menentukan kategori untuk respon positif guru dengan cara mencocokkan hasil 
persentase dengan kriteria yang ditetapkan. 
c. Jika hasil analisis menunjukkan bahwa respon guru belum positif, maka dilakukan 
revisi terhadap perangkat yang sedang dikembangkan. 
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Analisis untuk menghitung persentase banyaknya guru yang memberikan respon pada 
setiap kategori yang ditanyakan dalam lembar angket menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
PRS = 
∑ A
∑ B
 x 100%      (Trianto, 2011: 243) 
Keterangan : 
PRS : persentase banyaknya guru yang memberikan respon positif 
terhadap kategori yang ditanyakan. 
∑ 𝐴 : banyaknya guru yang memberikan respon positif terhadap 
setiap kategori yang ditanyakan dalam uji coba. 
∑ 𝐵 : banyaknya guru yang menjadi subyek uji coba. 
Sedangkan kriteria penilaiannya adalah : 
3,5 ≤ M ≤ 4,0  sangat positif (SP) 
2,5 ≤ M < 3,5  positif (P) 
1,5 ≤ M < 2,5  cukup positif (CP) 
M < 1,5  tidak positif (TP) 
Perangkat dikatakan efektif jika sekurang-kurangnya 80% dari semua guru  
menjawab sangat positif atau positif atau rata-rata akhir dari skor guru minimal 
berada pada kategori positif. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil  Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Perangkat Penilaian 
Proyek Mata Pelajaran Fisika pada materi kelas XI. Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan  Instrumen Penilaian Proyek  yang memenuhi kriteria valid, reliabil, 
praktis, dan efektif dengan menggunakan model pengembangan perangkat 
pembelajaran four-D melalui 4 tahapan define, design, develop dan dessiminate. 
Masing-masing tahapan kegiatan pengembangan perangkat penilaian proyek 
yang dilakukan beserta dianalisis data yang diperoleh, dapat didiskripsikan sebagai 
berikut: 
1. Deskripsi Tahap Pendefinisian (define) 
Tahap ini, meliputi lima langkah pokok, yaitu: analisis awal, analisis guru, 
analisis tugas, analisis konsep dan perumusan tujuan pembelajaran. 
a. Analisis Awal 
Tahap analisis awal ini dilakukan untuk mengidentifikasi masalah yang 
menjadi dasar dalam pembelajaran. Hasil identifikasi masalah ini melalui wawancara 
dengan salah satu guru di MAN pangkep. Berdasarkan hasil wawancara dapat 
disimpulkan bahwa disekolah tersebut telah menggunakan penilaian psikomotorik 
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yang berlaku secara umum untuk semua materi pelajaran dan belum spesifik karena 
aspek yang dinilai dapat bersifat subjektif dan juga kategori setiap skornya juga 
kurang jelas karena tidak memiliki rubrik penilaian. Sehingga, perlu adanya 
pengembangan penilaian psikomotorik terkhusus penilaian proyek. Sehingga peneliti 
membuat perangkat penilaian proyek Kurikulum K13 pada materi fisika kelas XI 
yakni materi kesetimbangan dan dinamika rotasi, fluida statis, fluida dinamis, dan 
alat-alat optik. Dimana peneliti tersebut fokus pada materi yang berbasis praktikum. 
Aspek yang dinilai terdiri dari tahap perencenaan, pelaksanaan dan pelaporan hasil 
dan terdapat rubrik penilaian untuk menghindari penilaian yang bersifat subjektif.   
b. Analisis Guru Mata Pelajaran Fisika 
Analisis guru mata pelajaran merupakan telaah tentang karakteristik yang 
dimiliki pendidik dengan memperhatikan kemampuan dan pengalaman yang dimiliki 
untuk menilai keterampilan peserta didik baik individu maupun kelompok. Tujuan 
dari analisis ini adalah untuk menelaah karakteristik pendidik yang meliputi latar 
belakang pengetahuan dalam menilai suatu keterampilan peserta didik. Hasil telaah 
tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan perangkat 
penilaian proyek berbasis praktikum kurikulum 2013. 
c. Analisis Tugas 
Analisis tugas dilakukan untuk mengidentifikasi tugas yang akan dilakukan 
oleh peserta didik selama dalam pembelajaran. Hasil dari identifikasi ini yaitu peserta 
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didik akan diberikan tugas mencari alat dan bahan  yang diperlukan dalam pembuatan 
hasil produk, mencari referensi terkait materi, membuat proyek sesuai dengan 
prosedur yang diberikan didalam kelas dengan waktu yang telah ditentukan, dan 
menguji coba proyek tersebut. . Tugas yang diberikan ke peserta didik dikerjakan 
secara berkelompok dengan memberikan waktu penyelesaian selama sepekan. 
Namun, sebelumnya guru (pendidik) dan bantun dari peneliti terlebih dahulu 
memberikan penguatan materi ke peserta didik agar peserta didik tersebut selain 
menghasilkan proyek juga memperoleh ilmunya.  
d. Analisis Materi 
Analisis materi ini dilakukan dengan menganalisis kompetensi inti dan 
kompetensi dasar untuk menentukan materi yang berbasis praktikum, analisis sumber 
belajar untuk mendukung penyusunan penilaian proyek peserta didik. Terdapat 12 
sub-bab materi fisika di kelas XI MIA yakni Kesetimbangan dan dinamika rotasi, 
Elastisitas dan hukum hooke, Fluida statis, Fluida dinamis, Suhu kalor dan 
perpindahan kalor, Teori kinetik gas, Hukum termodinamika, Ciri-ciri gelombang 
mekanik, Gelombang berjalan dan gelombang stasioner, Gelombang bunyi, Alat-alt 
optik, serta Gejala pemanasan global. Adapun materi yang peneliti pilih yaitu materi 
Kesetimbangan dan dinamika rotasi, Fluida statis, Fluida dinamis, serta Alat-alt optik 
pada kelas XI MIA yang terdapat aspek psikomotorik yang terkhusus pada 
pembuatan proyek. 
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2. Deskripsi Tahap Perancangan (design) 
Tahap ini adalah untuk menyiapkan prototype perangkat pembelajaran. Tahap 
ini terdiri atas tiga bagian, yaitu: 
a. Pemilihan media 
Media pembelajaran yang menunjang dalam kegiatan praktek pembuatan 
proyek ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan alat dan bahan yang 
disediakan oleh peserta didik itu sendiri. 
b. Pemilihan format 
Pemilihan format perangkat dimaksudkan untuk mendesain atau merancang 
isi perangkat penilaian proyek yang disesuaikan dengan materi pembelajaran yang 
terkait dengan praktikum dengan mengacuh pada kurikulum 2013. Format perangkat 
penilaian proyek ini menggunakan margins 4,4,3,3. Dengan jenis huruf Times New 
Roman, spasi 1,5 dengan menggunakan kertas Qs. 
c. Rancangan awal 
Rancangan awal yang dilakukan dengan beberapa instrumen adalah sebagai 
berikut: 
1) Rancangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memuat bagian-bagian sebagai 
berikut: 
a) Judul, yang memuat tentang pembuatan proyek 
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b) Identitas LKPD, yang memuat tentang mata pelajaran, judul percobaan, kelas dan 
semester,dan materi pelajaran 
c) Tujuan pembelajaran, yang memuat tujuan percobaan yaitu Peserta didik  mampu 
merancang dan membuat proyek. 
d) Materi singkat, yang memuat tentang teori dasar 
e) Alat dan bahan, yang akan digunakan pada saat pembuatan proyek.  
f) Prosedur kerja, yang memuat prosedur pembuatan alat  sederhana 
2)  Rancangan perangkat penilaian proyek memuat bagian-bagian sebagai berikut: 
a) Judul, yang memuat penilaian proyek 
b) Identitas, yang memuat materi pelajaran, nama proyek, kelompok, dan kelas 
c) Petunjuk, yang memuat petunjuk penggunaan perangkat penilaian proyek 
d) Tabel penilaian, yang memuat tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan 
pelaporan hasil. 
e) Rubrik penilaian, yang memuat kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 
kriteria penilaian pada setiap aspek yang dinilai. 
3) Angket respon guru memiliki rancangan sebagai berikut: 
a) Judul, yang memuat angket respon guru terhadap instrument penilaian proyek  
b) Identitas, yang memuat mata pelajaran, materi, nama guru dan hari dan tanggal.  
c) Petunjuk, yang memuat petunjuk penggunaan angket respon guru terhadap 
perangkat penilaian. 
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d) Keterangan skala penilaian, yang memuat 1=  tidak setuju, 2=   kurang setuju, 3= 
cukup setuju, 4= setuju,  
e) Tabel penilaian, yang memuat aspek kemudahan mengadministrasi, keutuhan 
penerimaan, kemudahan penskoran, kemudahan interpretasi dan aplikasi, dan 
dampak atau pengaruh 
3. Deskripsi Hasil Pengembangan (develop) 
Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat penilain proyek  yang  
direvisi oleh para ahli dan praktisi sehingga layak digunakan dalam proses 
pembelajaran di kelas. 
a. Hasil Validasi 
1) Hasil validasi ahli dan praktisi terhadap perangkat penilaian proyek 
Validasi ini dilakukan oleh para validator (2 validasi ahli). Hasil  validasi ini 
akan menentukan kelayakan perangkat penilaian tersebut untuk digunakan dalam 
proses pembelajaran. Penilaian para ahli umumnya berupa catatan-catatan kecil pada 
poin yang perlu diperbaiki beserta saran-sarannya. 
Table 4.1 Nama-Nama Validator Perangkat Penilaian proyek 
No Nama Jabatan 
1 Suhardiman, S.Pd., M.Pd. Dosen Pendidikan Fisika  Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan  UIN Alauddin Makassar 
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2 Muh. Said L, S.Si., M.Pd. 
 
Dosen Fakultas Sains dan Teknologi  UIN 
Alauddin Makassar 
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam validasi perangkat penilaian proyek 
secara umum meliputi; (1) Aspek petunjuk (2) Aspek Bahasa, (3) Aspek isi.  
Hasil validasi berdasarkan uraian hasil analisis, nilai koefisien validitas  yang 
diperoleh adalah 0,86. Sesuai kriteria kevalidan dengan menggunakan indeks Aiken,  
nilai ini dinyatakan dalam kategori “sangat valid” (V > 0,8). Jadi ditinjau dari 
keseluruhan aspek, maka perangkat penilaian proyek dinyatakan memenuhi kriteria 
kevalidan. 
2) Hasil  validasi ahli terhadap angket respon guru 
Validasi ini dilakukan oleh para validator (2 validasi ahli). Hasil  validasi ini 
akan menentukan kelayakan instrumen tersebut untuk digunakan dalam proses 
pengambilan data. Penilaian para ahli umumnya berupa catatan-catatan kecil pada 
poin yang perlu diperbaiki beserta saran-sarannya. 
Table 4.2 Nama-Nama Validator Angket Respon Guru 
No Nama Jabatan 
1 Suhardiman, S.Pd., M.Pd. Dosen Pendidikan Fisika  Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan  UIN Alauddin Makassar 
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2 Muh. Said L, S.Si., M.Pd. 
 
Dosen Fakultas Sains dan Teknologi  UIN 
Alauddin Makassar 
Instrumen angket respon guru bertujuan untuk menilai keefektifan perangkat 
penilaian proyek. Instrumen ini divalidasi oleh 2 orang ahli. Hasil validasi angket 
respon guru.  
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam validasi angket respon guru secara 
umum meliputi; (1) Aspek petunjuk, (2) Aspek bahasa, (3) Aspek cakupan respon 
guru.  
Hasil validasi berdasarkan uraian hasil analisis di atas, nilai rata-rata total 
kevalidan angket respon guru adalah 0,88. Sesuai kriteria kevalidan dengan 
menggunakan indeks Aiken  diperoleh nilia yang dinyatakan dalam kategori “sangat 
valid” (V > 0,8). Jadi ditinjau dari keseluruhan aspek, maka angket respon guru 
dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan. 
3) Hasil validasi ahli dan praktisi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Validasi ini dilakukan oleh para validator (2 validasi ahli). Hasil  validasi ini 
akan menentukan kelayakan perangkat penilaian tersebut untuk digunakan dalam 
proses pembuatan proyek oleh peserta didik. Penilaian para ahli umumnya berupa 
catatan-catatan kecil pada poin yang perlu diperbaiki beserta saran-sarannya. 
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Table 4.3 Nama-Nama Validator LKPD 
No Nama Jabatan 
1 Suhardiman, S.Pd., M.Pd. Dosen Pendidikan Fisika  Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan  UIN Alauddin Makassar 
2 Muh. Said L, S.Si., M.Pd. 
 
Dosen Fakultas Sains dan Teknologi  UIN 
Alauddin Makassar 
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam validasi Lembar Kerja Pesrta Didik 
(LKPD) secara umum meliputi; (1) Aspek petunjuk (2) Aspek Aktivitas, (3) Aspek 
Bahasa.  
Hasil validasi berdasarkan uraian hasil analisis, nilai koefisien validitas  yang 
diperoleh adalah 0,89. Sesuai kriteria kevalidan dengan menggunakan indeks Aiken,  
nilai ini dinyatakan dalam kategori “sangat valid” (V > 0,8). Jadi ditinjau dari 
keseluruhan aspek, maka perangkat penilaian proyek dinyatakan memenuhi kriteria 
kevalidan. 
b. Hasil Revisi perangkat penilaian proyek dan instrumen penelitan 
Hasil revisi perangkat penilaian proyek dan instrumen penelitian memuat 
saran-saran yang diberikan oleh para validator untuk kesempurnaan seluruh 
instrumen penelitian. Agar dalam data hasil penelitian yang diperoleh lebih baik, 
lebih valid dan dapat dipertanggung jawabkan. 
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1) Hasil Revisi perangkat penilaian produk 
Validator pertama menyarankan untuk  memilih materi yang hanya terdapat 
pembuatan produk, membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
Validator kedua menyarankan untuk rubrik penskoran lebih spesifik dan 
menambahkan penskoran agar terdapat perbedaan antara penilaian standar dengan 
penilaian yang dikembangkan 
Tabel 4.4. Hasil Resvisi Perangkat Penilaian Proyek 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 
Terdapat 12 bab pada kelas XI Terdapat 4 bab yang memiliki produk, dan 
terdapat 5 sub-judul produk yang nantinya 
membantu pembuatan proyek 
Tidak terdapat LKPD Terdapat LKPD 
1. Perencanaan 
a. Tinjauan literatur 
b. Rancangan alat : 
 Alat dan bahan 
 Gambar rancangan 
c. Prosedur pembuatan 
2. Pelaksanaan 
1. Perencanaan 
a. Tinjauan literatur materi keseimbangan 
yang lengkap dan sesuai proyek 
b. Memilih permasalahan (rumusan masalah) 
yang sesuai dengan proyek dan dapat 
terpecahkan dipembahasan 
c. Rancangan alat dan bahan proyek 
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a. Keakuratan literatur 
b. Kualitas sumber literatur 
c. Analisis literatur 
Penarikan kesimpulan atas 
literature 
3. Laporan proyek 
a. Susunan rancangan 
b. Kelengkapan rancangan 
c. Pemahaman proyek 
d. Penampilan 
Presentasi 
timbangan sederhana yang lengkap 
d. Terdapat gambar rancangan dan jelas  
e. Prosedur pembuatan yang lengkap dan 
terstruktur  
2. Pelaksanaan 
a. Keakuratan literatur  dan sesuai dengan 
proyek timbangan sederhana 
b. Kualitas sumber literatur dapat dilihat dari 
relevannya dengan masalah proyek 
c. Analisis data yang terstruktur dan 
pembahasan yang lengkap 
d. Penarikan kesimpulan atas literatur termuat 
semua isi tinjauan litertur  
e. Kreativitas siswa memilih penyusunan 
desain  sehingga terlihat menarik 
Terdapat lampiran dokumentasi pembuatan 
timbangan sederhana 
3. Laporan proyek 
a. Susunan rancangan hasil proyek timbangan 
sederhana yang jelas dan sistematis 
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b. Kelengkapan rancangan  hasil proyek 
timbangan sederhana  yang terstruktur 
c. Penampilan proyek timbangan sederhana 
yang menarik  
Presentasi hasil proyek timbangan 
sederhana dengan baik dan menarik 
2) Hasil Revisi Angket Respon Guru 
Validator pertama menyarankan untuk penggunaan kata fahami ganti menjadi 
pahami. 
Validator kedua menyarankan untuk penggunaan bahasa Indonesia yang benar 
dan baku agar lebih mudah dipahami oleh guru. 
Tabel 4.5. Hasil Revisi Angket Respon Guru 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 
Penjelasan mengenai penilaian proyek 
ini cukup saya fahami 
Penjelasan mengenai penilaian proyek ini 
cukup saya pahami 
Kriteria penilaian jelas dan dapat 
diamati 
Kriteria dalam penilaian proyek jelas dan 
dapat diamati 
Berdasarkan hasil revisi Perangkat Penilaian Proyek Berbasis Praktikum 
Kurikulum  K13, dan angket respon guru yang telah dilakukan, maka diperoleh 
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perangkat penilaian dan instrumen penelitian  yang layak untuk dilakukan pada tahap 
uji coba, dalam hal ini disebut prototipe II. Kegiatan selanjutnya peneliti akan 
melakukan uji coba terbatas pada sekolah MAN Pangkep kelas XI Mia 5. 
1. Analisis Hasil Uji Coba 
Kegiatan uji coba skala kecil dilakukan  di kelas XI Mia 5 dan  uji coba skala 
besar dikelas XI Mia 3  selama 2 minggu terdiri 4 kali pertemuan yakni:  
a. Uji coba skala kecil pada kelas XI MIA 5 
pertemuan pertama  untuk penyampaian materi terkait dengan proyek yang 
ingin dibuat, pembagian kelompok, pembagian LKPD serta memberikan waktu 
penyelesaian proyek ke peserta didik. Pertemuan kedua yaitu persentase alat produk 
serta proyek dari peserta didik, guru melakukan penilaian dengan menggunakan 
perangkat penilaian yang telah dikembangkan oleh peneliti. 
b. Uji coba skala besar pada kelas XI MIA 3 
Setelah diadakan uji coba skala kecil, guru yang menggunakan perangkat 
penilaian tersebut memberikan saran-saran agar proses penggunaan perangkat 
penilaian tersebut lebih spesifik serta tidak membingunkan peserta didik.  Sehingga 
pada saat melakukan uji coba skala, terlebih dahulu menyampaikan materi terkait 
dengan proyek yang ingin dibuat, kemudian penyampaian gambaran-gambaran terkait 
alat yang ingin dibuat menggunakan power point,  pembagian kelompok, pembagian 
LKPD serta memberikan waktu penyelesaian proyek ke peserta didik dengan adanya 
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pengawasan dari guru itu sendiri. Pertemuan kedua yaitu persentase alat produk serta 
proyek dari peserta didik, guru melakukan penilaian dengan menggunakan perangkat 
penilaian yang telah dikembangkan oleh peneliti. 
 Setiap selesai uji coba skala kecil dan uji coba skala besar peneliti 
memberikan angket respon guru terhadap penilaian proyek yang peneliti kembangkan 
yang selanjutnya diisi oleh setiap guru Fisika di MAN Pangkep. Setelah itu dilakukan 
tahap penyebaran pada kelas XI MIA 1, XI MIA 2 dan XI MIA 4. Pelaksanaan 
penelitian dillaksanakan pada tanggal 7 Mei s/d 22  Mei 2018.  
Rincian pelaksanaan uji coba perangkat penilaian proyek berbasi K13 dapat 
dilihat pada tabel 4.6 
Tabel 4.6 Rincian Waktu Pelaksanaan Penelitian 
Pert 
Ke ... 
Waktu Kegiatan  Kelas  
1 
 
2 
 
3 
Senin, 7 Mei s/d 14 Mei  
2018 
Senin, 14 Mei  s/d 21 Mei 
2018 
Selasa, 22 Mei 2018 
Uji Coba Skala Kecil 
 
Uji Coba Skala Besar  
 
Pelasanana tahap 
Penyebaran 
XI MIA 5 
 
XI MIA 3 
 
XI MIA 1, XI 
MIA 2 dan XI 
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MIA 4 
 
a. Hasil Respon Guru terhadap Perangkat Penilaian Proyek 
Tujuan utama analisis respon guru adalah untuk melihat sejauh mana tingkat 
respon guru terhadap perangkat penilaian proyek berbasis praktikum Kurikulum K13 
yang diperoleh dalam proses pembelajaran dan juga akan dilihat keefektifan dan 
kepraktisan untuk digunakan dalam pembelajaran. Data pengamatan respon guru ini 
diperoleh dari angket respon guru sebanyak 3 orang. 
Berdasarkan hasil analisis data  dan tentang repon guru terhadap instrumen 
penilaian proyek, dapat dirangkum pada tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.7. Hasil Respon Guru Terhadap Perangkat Penilaian proyek 
No Kriteria Respon F % 
1 Sangat Positif (SP) 2 66,67 
2 Positif (P) 1 33,33 
3 Cukup Positif (CP) 0 0 
4 Tidak Positif (TP) 0 0 
Jumlah 3 100 
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Hasil respon guru terhadap perangkat penilaian proyek dapat digambarkan 
dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1 :  Grafik analisis angket respon guru terhadap penilaian proyek 
Jadi dapat disimpulkan bahwa perangkat penilaian proyek yang diberikan 
dapat dikatakan efektif dan praktis. Dari semua guru menjawab rata-rata setuju atau 
positif atau rata-rata akhir dari skor  berada pada kategori positif di atas 80% dari 
standar yang ditentukan. 
4. Deskripsi hasil penyebaran (Disseminate) 
Tahap penyebaran (disseminate) merupakan tahap penggunaan perangkat 
penilaian yang telah dikembangkan setelah dilakukan uji coba skala besar pada eserta 
didik kelas XI MIA 3. Kemudian dilakukan tahap penyebaran dalam bentuk 
sosialisasi atau memperkenalkan perangkat penilaian proyek berbasis praktikum 
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Grafik Analisis Angket Respon Guru  
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Kurikulum  K13 pada kelas XI MIA 1,XI MIA  2, dan XI MIA 4. Dalam kegiatan 
tersebut diperkenalkan salah satu penilaian psikomotorik adalah penilaian proyek 
yang digunakan untuk melihat keterampilan peserta didik dalam membuat karya. 
Penilaian mengacuh kepada rubrik penilaian yang telah dibuat. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengembangan perangkat penilaian proyek berbasis praktikum Kurikulum  
K13  di MAN Pangkep, sesuai dengan prosedur pengembangan yaitu tahap 
pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. 
Tahap pendefinisian dilakukan dengan observasi dan wawancara kepada 
pendidik untuk  kegiatan analisis awal, analisis guru mata pelajaran fisika, analisis 
tugas, dan analisis materi. Hasil dari pada tahap ini yaitu telah adanya gambaran dari 
peneliti mengenai perangkat penilaian proyek yang berbasis praktikum, serta 
pemilihan materi-materi yang hanya pada materi yang berbasis praktikum pada kelas 
XI MIA. 
Setelah tahap pendefinisian, selanjutnya adalah tahap perancangan. Tahap ini 
meliputi peneliti menyusunan kisi-kisi penilaian yang akan dikembangkan 
berdasarkan keterampilan psikomotorik yang akan dinilai berupa keterampilan 
membuat proyek. Selanjutnya memilih media berupa pembuatan lembar kerja peserta 
didik dalam materi fisika kelas XI, dan kemudian membuat format penilaian berupa 
lembar penilaian proyek dan rubrik penilaian proyek . Pada tahap ini peneliti telah 
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menghasilkan perangkat penilaian proyek yang disebut dengan prototype 1. Adapun 
aspek-aspek pada perangkat penilaian proyek terdiri dari ; 1) Aspek Perencanaan; 2) 
Aspek Pelaksanaan; 3) Aspek Pelaporan Hasil. 
Setelah tahap perancangan, selanjutnya adalah tahap pengembangan. Pada 
tahap ini peneliti telah menghasilkan draf perangkat penilaian proyek  yang akan 
digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi fisika kelas XI  melalui uji validasi 
produk oleh 2 orang validator. Penilaian para ahli umumnya berupa catatan-catatan 
kecil pada poin yang perlu diperbaiki berserta saran-sarannya. Validasi dilakukan 
terhadap perangkat penilaian proyek, angket respon guru serta lembar kerja peserta 
didik (LKPD). Adapun aspek-aspek yang diperhatikan dalam validasi perangkat 
penilaian proyek secara umum meliputi; 1) Aspek Petunjuk; 2) Aspek Bahasa; 3) 
Aspek Isi. Hasil validasi tersebut kemudian diperbaiki sesuai dengan saran-saran 
yang diberikan oleh kedua validator. Berdasarkan uraian hasil analisis, nilai koefisien 
validasi yang diperoleh adalah 0,86. Sehingga nilai ini dinyatakan dalam kategori 
“sangat valid” (V > 0,8). Adapun aspek-aspek yang diperhatikan dalam validasi 
angket respon guru meliputi; 1) Aspek Petunjuk; 2) Aspek Bahasa; 3) Aspek 
Cakupan Respon Guru. Hasil validasi tersebut kemudian diperbaiki sesuai dengan 
saran-saran yang diberikan oleh kedua validator. Berdasarkan uraian hasil analisis, 
nilai koefisien validasi yang diperoleh adalah 0,88. Sehingga nilai ini dinyatakan 
dalam kategori “sangat valid” (V > 0,8). Adapun aspek-aspek yang diperhatikan 
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dalam validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) meliputi; 1) Aspek Petunjuk; 2) 
Aspek Aktivitas; 3) Aspek Bahasa. Hasil validasi tersebut kemudian diperbaiki sesuai 
dengan saran-saran yang diberikan oleh kedua validator. Berdasarkan uraian hasil 
analisis, nilai koefisien validasi yang diperoleh adalah 0,89. Sehingga nilai ini 
dinyatakan dalam kategori “sangat valid” (V > 0,8). 
Perangkat penilaian proyek  tersebut diperbaiki sesuai saran oleh kedua 
validator sehingga diperoleh proyek yang disebut prototype 2.  Tahap selanjutnya 
yaitu tahap uji coba terbatas yang dilakukan dikelas XI MIA 5. Sehingga, diperoleh 
saran dari guru. Perangkat  kemudian diperbaiki sesuai dengan masukan yang 
diberikan oleh guru tersebut. Sehingga, diperoleh perangkat yang disebut dengan 
prototype 3. 
Setelah tahap uji coba terbatas atau skala kecil, maka selanjutnya dilakukan 
tahap uji coba skala besar atau penelitian yang sesungguhnya dikelas XI MIA 3. 
Sehingga, diperoleh nilai kevalidan, kepraktisan, keefektifan dan reliabil. 
1. Validitas Perangkat Penilaian Proyek 
Perangkat penilaian proyek  dan instrumen dikatakan valid, jika penilaian ahli 
dan praktisi menunjukkan bahwa pengembangan perangkat tersebut dilandasi oleh 
teori yang kuat dan memiliki konsistensi internal, yakni terjadi saling keterkaitan 
antar komponen dalam perangkat yang dikembangkan. 
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Kevalidan perangkat penilaian proyek ini diperoleh berdasarkan hasil 
penilaian dari dua validator. Berdasarkan hasil validasi diperoleh saran-saran oleh 
kedua validator yaitu: memilih materi yang hanya terdapat pembuatan produk, 
membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), untuk rubrik penskoran lebih spesifik 
dan menambahkan penskoran agar terdapat perbedaan antara penilaian standar 
dengan penilaian yang dikembangkan. 
Kevalidan perangkat angket respon guru ini diperoleh berdasarkan hasil 
penilaian dari dua validator. Berdasarkan hasil validasi diperoleh validator pertama 
menyarankan untuk penggunaan kata fahami ganti menjadi pahami, dan penggunaan 
bahasa Indonesia yang benar dan baku agar lebih mudah dipahami oleh guru guru. 
Berdasarkan hasil penilaian dari dua validator, menunjukkan bahwa 
keseluruhan komponen yang dinilai dalam perangkat penilaian proyek  dinyatakan 
valid dengan sedikit revisi.  Sedangkan untuk  instrumen angket respon guru  
terhadap  perangkat penilaian proyek  dinyatakan valid pula dengan sedikit revisi.  
Meskipun secara keseluruhan perangkat penilaian proyek dan instrumen angket 
respon guru yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kevalidan, tetapi ada 
beberapa komponen yang perlu direvisi untuk penyempurnaan perangkat penilaian 
proyek dan instrumen tersebut sesuai dengan saran-saran yang telah diberikan oleh 
kedua validator. 
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Hasil analisis validasi perangkat penilaian proyek, angket respon guru serta 
lembar kerja peserta didik dengan menggunakan indeks Aiken diperoleh  secara 
berturut-turut V = 0,86, V=0,88 dan V=0,89 yang berarti sangat valid. Meskipun 
demikian, kedua validator memberikan penilaian yang cukup relevan dan sangat 
relevan. Sehingga, kesimpulan dari dua validator rata-rata menyatakan bahwa 
perangkat penilaian proyek dapat digunakan dengan sedikit revisi berdasarkan saran 
yang telah diberikan oleh kedua validator agar perangkat penilaian dan instrumen 
penelitian menjadi lebih baik. 
2. Nilai Keefektifan dan Kepraktisan Perangkat Penilaian Proyek 
Keefektifan dan kepraktisan perangkat penilaian proyek dinilai berdasarkan 
respon guru yang baik terhadap perangkat penilaian proyek yang digunakan.  
Adapun hasil analisis respon guru terhadap perangkat penilaian proyek yaitu 
terdapat 3 guru (responden) terhadap perangkat yang telah dikembangkan oleh 
peneliti. Terdapat 2 guru yang memberikan respon sangat positif dengan nilai 
koefisien 3,6 dan 3,5 dan terdapat 1 guru yang memberikan respon positif dengan 
nilai koefisien 3,3. 
Data hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata respon guru terhadap 
perangkat penilaian berada pada kategori sangat positif, hal ini sesuai dengan hasil 
angket yang menyatakan bahwa guru setuju dengan menggunakan perangkat 
penilaian proyek. Meskipun demikian, perangkat penilaian proyek ini terkadang 
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membuat guru bingung karena redaksi antara kriteria 3 dan 2 pada rubrik penilaian 
yang hampir mirip.  Sehingga, perlu ketelitian ketika pemberian skor pada penilaian 
proyek. Selain itu, guru juga menyarankan agar tiap tahap diberikan durasi waktu 
pengerjaan. Namun, dengan perangkat penilaian proyek ini guru bisa melakukan 
metode praktek dengan adanya LKPD yang mampu membuat peserta didik sangat 
bersemangat, tertarik bahkan senang mengikuti pembelajaran. Sehingga, kita dapat 
menilai kemampuan peserta didik dalam membuat produk. Dengan menggunakan 
perangkat penilaian proyek yang telah dikembangkan yang praktis digunakan untuk 
semua kriteria guru.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
1. Cara mengembangkan Perangkat Penilaian Proyek  Berbasis Praktikum 
Kurikulum K13 yaitu menggunakan model pengembangan perangkat 
pembelajaran four-D melalui  4 tahapan yaitu (1) Define, yang meliputi 
analisis Awal-akhir, analisis guru mata pelajaran fisika , analisis tugas, dan 
analisis materi,. (2) Design, pemilihan media, pemilihan format dan rancangan 
awal. (3) Develop,  dan (4) Dessiminate, penyebarluasan terbatas dikelas lain 
berupa persentase berdasarkan perangkat penilaian proyek. Adapun kualitas 
Perangkat Penilaian Produk Berbasis K13 yang telah dikembangkan telah 
memenuhi kriteria valid dengan nilai rata-rata total kevalidan perangkat 
adalah 0,86. Sesuai kriteria kevalidan  indeks Aiken nilai ini dinyatakan 
dalam kategori “sangat valid” (V > 0,8). Memenuhi kriteria efektif dan praktis 
dengan  dua orang guru memberi respon sangat positif dengan nilai 3,6 dan 
3,5. Dan satu orang guru memberi respon postif dengan nilai 3,3. Oleh karena 
itu dapat diperoleh rata-rata persentase respon guru yaitu  terdapat 66,67% 
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artinya sangat positif dan 33,33% artinya positif sehingga perangkat penilaian 
produk yang digunakan memberikan efek positif terhadap guru dan praktis 
digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa 
Perangkat Penilaian Proyek layak digunakan sebagai perangkat dalam menilai 
keterampilan peserta didik karena telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan 
efektif. 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil yang telah dikemukakan  dalam  penelitian ini, 
maka saran yang diajukan oleh penulis yaitu sebagai berikut: 
1. Sebaiknya penilaian yang dilakukan berkesinambungan, dimana guru membuat 
rubrik penilaian proyek untuk materi lainya baik kelas X dan XII. 
2. Alat dan bahan yang diperlukan sebaiknya lengkap agar proses penilaian dapat 
dilakukan secara efektif. 
3. Sebaiknya pengembangan penilaian proyek yang dikembangkan diintegrasikan 
dengan salahsatu model pembelajaran yang cocok untuk penilaian tersebut. 
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1. PERANGKAT PENILAIAN PROYEK BERBASIS K13 
2. ANGKET RESPON GURU 
3. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
 
 
 
 
 
 
62 
 
 
RANAH PSIKOMOTORIK KELAS XI  
MATERI FISKA  
PENGEMBANGAN PENILAIAN PROYEK 
 
Sebaran KI 4 
Kompetensi Dasar 
(KD) 
Judul Bab 
Indikator 
Judul 
Percobaan 
Mengolah, 
menalar, dan 
menyaji dalam 
ranah konkret dan 
ranah abstrak 
terkait dengan 
pengembangan 
dari yang 
dipelajarinya di 
sekolah secara 
mandiri bertindak 
secaran efektif 
dan kreatif, serta 
4.1 membuat karya 
yang menerapkan 
konsep titik berat 
dan kesetimbangan 
benda tegar 
Keseimbangan 
dan Dinamika 
Rotasi 
1. Merancang  alat sederhana untuk 
menerapkan konsep titik berat 
dan kesetimbangan benda tegar 
2. Menyiapkan alat dan bahan 
untuk pembuatan alat peraga 
sederhana  
3. Membuat alat sederhana untuk 
menerapkan konsep titik berat 
dan kesetimbangan benda tegar 
4. Mendemonstrasikan alat 
sederhana yang telah dibuat  
timbangan 
sederhana  
 
4.2 melakukan 
percobaan tentang 
Elastisitas dan 
Hukum Hooke 
1. Menyiapkan alat dan bahan yang 
akan digunakan dalam 
- 
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mampu 
menggunakan 
metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
sifat elastisitas 
suatu bahan berikut 
presentasi hasil 
percobaan dan 
pemanfaatannya 
percobaan tentang sifat 
elastisitas suatu bahan 
2. Melakukan percobaan tentang 
sifat elastisitas suatu bahan 
3. Mengolah data yang diperoleh 
dari percobaan tentang sifat 
elastisitas suatu bahan 
4. Menyajikan data hasil percobaan 
yang telah dilakukan  
4.3 merancang dan 
melakukan 
percobaan yang 
memanfaatkan 
sifat-sifat fluida 
statik, berikut 
presentasi hasil 
percobaan dan 
pemanfaatannya 
Fluida Statik 1. Merancang alat sederhana yang 
akan digunakan dalam 
percobaan yang memanfaatkan 
sifat-sifat fluida statik 
2. Membuat alat sederhana dengan 
memanfaatkan sifat-sifat fluida 
statik 
3. Melakukan percobaan yang 
memanfaatkan sifat-sifat fluida 
statik dengan menggunakan alat 
Dongkrak 
hidrolik 
sederhana  
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sederhana yang telah dibuat 
4. Menyajikan data yang diperoleh 
dari percobaan yang telah 
dilakukan  
 
4.4 membuat dan 
menguji proyek 
sederhana yang 
menerapkan prinsip 
dinamika fluida  
Fluida Dinamik 1. Merancang proyek sederhana 
yang menerapkan prinsip 
dinamika fluida 
2. Menyiapkan alat dan bahan yang 
akan digunakan  
3. Membuat proyek sederhana yang 
menerapkan prinsip dinamika 
fluida 
4. Menguji coba alat sederhana 
yang telah dibuat  
1. Alat venturi  
2. Tangki bocor  
 
4.5 merancang dan 
melakukan 
percobaan tentang 
karakteristik termal 
Suhu, Kalor 
dan 
Perpindahan 
Kalor 
1. Merancang percobaan tentang 
karakteristik termal suatu bahan, 
terutama terkait dengan 
kapasitas dan konduktivitas 
- 
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suatu bahan, 
terutama terkait 
dengan kapasitas 
dan konduktivitas 
kalor, beserta 
presentasi hasil 
percobaan dan 
pemanfaatannya 
kalor 
2. Menyiapkan alat dan bahan yang 
akan digunakan dalam 
percobaan tentang karakteristik 
termal suatu bahan, terutama 
terkait dengan kapasitas dan 
konduktivitas kalor 
3. Melakukan percobaan tentang 
karakteristik termal suatu bahan, 
terutama terkait dengan 
kapasitas dan konduktivitas 
kalor 
4. Menyajikan data hasil percobaan 
yang telah dilakukan  
 
4.6 menyajikan 
karya yang 
berkaitan dengan 
teori kinetik gas 
Teori Kinetik 
Gas 
1. Merancang karya yang berkaitan 
dengan teori kinetik gas dan 
makna fisisnya 
2. Membuat karya yang berkaitan 
- 
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dan makna fisisnya dengan teori kinetik gas dan 
makna fisisnya 
3. Mendemonstrasikan karya yang 
berkaitan dengan teori kinetik 
gas dan makna fisisnya 
4. Menyajikan data hasil 
demonstrasi   
4.7 membuat 
karya/model 
penerapan hukum I 
dan II 
termodinamika 
berikut presentasi 
makna fisisnya  
Hukum 
Termodinamika 
1. Merancang karya/model 
penerapan hukum I dan II 
termodinamika 
2. Membuat karya/model 
penerapan hukum I dan II 
termodinamika 
3. Mendemonstrasikan 
karya/model penerapan hukum I 
dan II termodinamika 
 
- 
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4.8 melakukan 
percobaan tentang 
salah satu 
karakteristik 
gelombang 
mekanik berikut 
presentasi hasilnya 
Ciri-ciri 
Gelombang 
Mekanik 
1. Menyiapkan alat dan bahan yang 
akan digunakan dalam 
percobaan tentang salah satu 
karakteristik gelombang 
mekanik 
2. Melakukan percobaan tentang 
salah satu karakteristik 
gelombang mekanik 
3. Menyajikan data hasil percobaan 
yang telah dilakukan  
- 
4.9 melakukan 
percobaan 
gelombang berjalan 
dan gelombang 
stasioner, beserta 
presentasi hasil 
percobaan dan 
makna fisisnya  
Gelombang 
Berjalan dan 
Gelombang 
Stasioner 
1. Menyiapkan alat dan bahan yang 
akan digunakan dalam 
percobaan gelombang berjalan 
dan gelombang stasioner 
2. Melakukan percobaan 
gelombang berjalan dan 
gelombang stasioner 
3. Menyajikan data hasil percobaan 
yang telah dilakukan  
- 
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4.10 melakukan 
percobaan tentang 
gelombang bunyi 
dan/atau cahaya, 
berikut presentasi 
hasil percobaan 
dan makna fisisnya 
misalnya 
sonometer, dan kisi 
difraksi 
Gelombang 
Bunyi 
1. Menyiapkan alat dan bahan yang 
akan digunakan dalam 
percobaan tentang gelombang 
bunyi dan/atau cahaya 
2. Melakukan percobaan tentang 
gelombang bunyi dan/atau 
cahaya 
3. Menyajikan data hasil percobaan 
yang telah dilakukan 
- 
4.11 membuat 
karya yang 
menerapkan prisip 
pemantulan 
dan/atau pembiasan 
pada cermin dan 
lensa  
Alat-alat Optik 1. Merancang karya yang 
menerapkan prisip pemantulan 
dan/atau pembiasan pada cermin 
dan lensa 
2. Menyiapkan alat dan bahan yang 
akan digunakan 
3. Membuat karya yang 
menerapkan prisip pemantulan 
Teropong 
Sederhana  
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dan/atau pembiasan pada cermin 
dan lensa 
4. Mendemonstrasikan karya yang 
telah dibuat 
 
4.12 mengajukan 
ide/gagasan 
penyelesaian 
masalah 
pemanasan global 
sehubungan dengan 
gejala dan 
dampaknya bagi 
kehidupan serta 
lingkungan  
Gejala 
Pemanasan 
Gelombang 
1. Mengidentifikasi masalah 
pemanasan global sehubungan 
dengan gejala dan dampaknya 
bagi kehidupan serta lingkungan 
2. Mendiskusikan penyelesaian 
masalah pemanasan global 
sehubungan dengan gejala dan 
dampaknya bagi kehidupan serta 
lingkungan 
3. Mengajukan ide/gagasan 
penyelesaian masalah 
pemanasan global sehubungan 
dengan gejala dan dampaknya 
bagi kehidupan serta lingkungan 
- 
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PENILAIAN PROYEK (Timbangan Sederhana) 
 
Materi pelajaran :     Kelompok : 
Nama Proyek     :     Kelas  : 
 
A. Petunjuk: 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap pengamatan 
selama pembelajaran berlangsung. 
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom penilaian yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu dengan memperhatikan rublik penilaian. 
No Aspek Skor (1-4) 
1 Perencanaan 
a. Tinjauan literatur materi keseimbangan yang 
lengkap dan sesuai proyek 
b. Memilih permasalahan (rumusan masalah) 
yang sesuai dengan proyek dan dapat 
terpecahkan dipembahasan 
c. Rancangan alat dan bahan proyek timbangan 
sederhana yang lengkap 
d. Terdapat gambar rancangan dan jelas  
e. Prosedur pembuatan yang lengkap dan 
terstruktur  
 
2 Pelaksanaan 
a. Keakuratan literatur  dan sesuai dengan 
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Keterangan : 
 Kriteria Pengskoran 
1* : Perencanaan 
2* : Pelaksanaan 
3* : Pelaporan Hasil  
proyek timbangan sederhana 
b. Kualitas sumber literatur dapat dilihat dari 
relevannya dengan masalah proyek 
c. Analisis data yang terstruktur dan 
pembahasan yang lengkap 
d. Penarikan kesimpulan atas literatur termuat 
semua isi tinjauan litertur  
e. Kreativitas siswa memilih penyusunan 
desain  sehingga terlihat menarik 
f. Terdapat lampiran dokumentasi pembuatan 
timbangan sederhana 
3 Laporan proyek 
a. Susunan rancangan hasil proyek timbangan 
sederhana yang jelas dan sistematis 
b. Kelengkapan rancangan  hasil proyek 
timbangan sederhana  yang terstruktur 
c. Penampilan proyek timbangan sederhana 
yang menarik  
d. Presentasi hasil proyek timbangan sederhana 
dengan baik dan menarik 
 
Total skor  
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Skor Maksimal = jumlah skor tertinggi setiap kriteria 
Nilai Proyek = 
Jumlah skor perolehan
Jumlah Skor maksimal
× 4 
RUBRIK PENILAIAN PROYEK 
Kompetensi Inti    : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri bertindak secaran efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
NO. ASPEK  SKOR 
PERANCANGAN 
1. Tinjauan literatur materi keseimbangan yang 
lengkap dan sesuai proyek timbangan sederhana 
4 
Tinjauan literature materi keseimbangan yang 
lengkap dan tidak sesuai proyek timbangan 
sederhana 
3 
Tinjauan literatur materi keseimbangan yang  
tidak lengkap namun sesuai proyek timbangan 
sederhana 
2 
Tinjauan literatur materi keseimbangan yang 
tidak lengkap dan tidak sesuai proyek 
1 
2. Menentukan rumusan masalah yang sesuai 
dengan proyek dan dapat terpecahkan 
dipembahasan 
4 
Menentukan rumusan masalah yang sesuai 
dengan proyek dan tidak dapat terpecahkan 
3 
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dipembahasan 
Menentukan rumusan masalah yang tidak sesuai 
dengan proyek dan dapat terpecahkan 
dipembahasan 
2 
Menentukan rumusan masalah yang tidak sesuai 
dengan proyek dan tidak dapat terpecahkan 
dipembahasan 
1 
3. Rancangan alat dan bahan proyek timbangan 
sederhana yang lengkap 
4 
Rancangan alat dan bahan proyek timbangan 
sederhana yang cukup lengkap 
3 
Rancangan alat dan bahan proyek timbangan 
sederhana kurang lengkap  
2 
Rancangan alat dan bahan proyek timbangan 
sederhana tidak lengkap 
1 
4. Terdapat gambar rancangan dan jelas 4 
Terdapat gambar rancangan namun kurang jelas  3 
Terdapat gambar rancangan yang tidak jelas  2 
Tidak terdapat gambar rancangan  1 
5. Prosedur pembuatan yang lengkap dan terstruktur 4 
Prosedur pembuatan yang lengkap namun tidak  
terstruktur 
3 
Prosedur pembuatan kurang lengkap namun 
terstruktur 
2 
Prosedur pembuatan yang tidak lengkap dan 1 
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tidak terstruktur 
PELAKSANAAN 
1. Keakuratan literatur  dan sesuai dengan proyek 
timbangan sederhana 
4 
Keakuratan literatur  namun tidak sesuai dengan 
proyek timbangan sederhana 
3 
Literatur yang dibuat  tidak akurat namun sesuai 
dengan proyek timbangan sederhana  
2 
Literatur yang dibuat  tidak akurat dan tidak  
sesuai dengan proyek timbangan sederhana 
1 
2. literatur  relevan dengan masalah proyek 4 
literatur cukup relevan dengan masalah proyek 3 
literatur kurang relevan dengan masalah proyek  2 
literatur tidak relevan dengan masalah proyek 1 
3. Analisis data yang terstruktur dan pembahasan 
yang lengkap 
4 
Analisis data yang tidak terstruktur dan 
pembahasan yang lengkap 
3 
Analisis data yang terstruktur dan pembahasan 
yang tidak lengkap 
2 
Analisis data yang tidak terstruktur dan 
pembahasan yang tidak lengkap 
1 
4. Penarikan kesimpulan atas literatur termuat 
semua isi tinjauan litertur 
4 
Penarikan kesimpulan atas literatur tidak termuat 
semua isi tinjauan litertur 
3 
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Penarikan kesimpulan atas literatur tidak 
berdasarkan isi tinjauan literature 
2 
Tidak melakukan penarikan kesimpulan  1 
5. Siswa sangat kreatif dalam hal menyusun desain  
sehingga terlihat menarik 
4 
Siswa cukup kreatif dalam hal menyusun desain  
sehingga terlihat agak menarik 
3 
Siswa kurang kreatif dalam hal menyusun desain  
sehingga terlihat kurang menarik 
2 
Siswa tidak kreatif dalam hal menyusun desain  
sehingga terlihat tidak  menarik 
1 
6. Terdapat lampiran dokumentasi pembuatan yang 
sesuai dengan timbangan sederhana dan lengkap 
4 
Terdapat lampiran dokumentasi pembuatan yang 
sesuai dengan timbangan sederhana namun 
kurang lengkap 
3 
Terdapat lampiran dokumentasi pembuatan yang 
tidak sesuai dengan timbangan sederhana 
2 
Tidak terdapat lampiran dokumentasi 1 
LAPORAN PROYEK 
1. Susunan rancangan hasil proyek timbangan 
sederhana yang jelas dan sistematis 
4 
Susunan rancangan hasil proyek timbangan 
sederhana  jelas namun tidak sistematis 
3 
Susunan rancangan hasil proyek timbangan 
sederhana  tidak jelas namun tidak sistematis 
2 
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Tidak terdapat susunan rancangan hasil proyek 
timbangan sederhana  
1 
2. Kelengkapan rancangan  hasil proyek timbangan 
sederhana  yang terstruktur 
4 
Kelengkapan rancangan  hasil proyek timbangan 
sederhana  yang cukup terstruktur 
3 
Kelengkapan rancangan  hasil proyek timbangan 
sederhana  yang kurang terstruktur 
2 
Kelengkapan rancangan  hasil proyek timbangan 
sederhana  yang tidak terstruktur 
1 
3. Penampilan proyek timbangan sederhana yang 
menarik 
4 
Penampilan proyek timbangan sederhana yang 
cukup menarik  
3 
Penampilan proyek timbangan sederhana yang 
kurang menarik 
2 
Penampilan proyek timbangan sederhana yang 
tidak  menarik 
1 
4. Presentasi hasil proyek timbangan sederhana 
dengan baik dan menarik 
4 
Presentasi hasil proyek timbangan sederhana 
dengan baik namun tidak menarik 
3 
Presentasi hasil proyek timbangan sederhana 
kurang baik namun menarik 
2 
Presentasi hasil proyek timbangan sederhana 
tidak baik dan tidak  menarik 
1 
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PENILAIAN PROYEK (Dongkrak Hidrolik Sederhana) 
 
Materi pelajaran :     Kelompok : 
Nama Proyek     :     Kelas  : 
 
A. Petunjuk: 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap pengamatan 
selama pembelajaran berlangsung. 
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom penilaian yang 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan memperhatikan rublik penilaian. 
No Aspek Skor (1-4) 
1 Perencanaan 
a. Tinjauan literatur materi fluida statis yang 
lengkap dan sesuai proyek 
b. Memilih permasalahan (rumusan masalah) 
yang sesuai dengan proyek dan dapat 
terpecahkan dipembahasan 
c. Rancangan alat dan bahan proyek dongkrak 
hidrolik sederhana yang lengkap 
d. Terdapat gambar rancangan dan jelas  
e. Prosedur pembuatan yang lengkap dan 
terstruktur  
 
2 Pelaksanaan 
a. Keakuratan literatur  dan sesuai dengan 
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Keterangan : 
 Kriteria Pengskoran 
1* : Perencanaan 
2* : Pelaksanaan 
proyek dongkrak hidrolik sederhana 
b. Kualitas sumber literatur dapat dilihat dari 
relevannya dengan masalah proyek 
c. Analisis data yang terstruktur dan 
pembahasan yang lengkap 
d. Penarikan kesimpulan atas literatur termuat 
semua isi tinjauan litertur  
e. Kreativitas siswa memilih penyusunan 
desain  sehingga terlihat menarik 
f. Terdapat lampiran dokumentasi pembuatan 
dongkrak hidrolik sederhana 
3 Laporan proyek 
a. Susunan rancangan hasil proyek dongkrak 
hidrolik sederhana yang jelas dan sistematis 
b. Kelengkapan rancangan  hasil proyek 
dongkrak hidrolik sederhana  yang 
terstruktur 
c. Penampilan proyek dongkrak hidrolik 
sederhana yang menarik  
d. Presentasi hasil proyek dongkrak hidrolik 
sederhana dengan baik dan menarik 
 
Total skor  
79 
 
 
3* : Pelaporan Hasil  
Skor Maksimal = jumlah skor tertinggi setiap kriteria 
Nilai Proyek = 
Jumlah skor perolehan
Jumlah Skor maksimal
× 4 
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RUBRIK PENILAIAN PROYEK 
 
 
Kompetensi Inti    : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri bertindak secaran efektif dan kreatif, 
serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
NO. ASPEK  SKOR 
PERANCANGAN 
1. 
Tinjauan literatur materi fluida statis yang 
lengkap dan sesuai proyek dongkrak hidrolik 
sederhana 
4 
Tinjauan literature materi fluida statis yang 
lengkap dan tidak sesuai proyek dongkrak 
hidrolik sederhana 
3 
Tinjauan literatur materi fluida statis yang  tidak 
lengkap namun sesuai proyek dongkrak hidrolik 
sederhana 
2 
Tinjauan literatur materi fluida statis yang tidak 
lengkap dan tidak sesuai proyek 
1 
2. 
Menentukan rumusan masalah yang sesuai 
dengan proyek dan dapat terpecahkan 
dipembahasan 
4 
Menentukan rumusan masalah yang sesuai 
3 
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dengan proyek dan tidak dapat terpecahkan 
dipembahasan 
Menentukan rumusan masalah yang tidak sesuai 
dengan proyek dan dapat terpecahkan 
dipembahasan 
2 
Menentukan rumusan masalah yang tidak sesuai 
dengan proyek dan tidak dapat terpecahkan 
dipembahasan 
1 
3. 
Rancangan alat dan bahan proyek dongkrak 
hidrolik sederhana yang lengkap 
4 
Rancangan alat dan bahan proyek dongkrak 
hidrolik sederhana yang cukup lengkap 
3 
Rancangan alat dan bahan proyek dongkrak 
hidrolik sederhana kurang lengkap  
2 
Rancangan alat dan bahan proyek dongkrak 
hidrolik sederhana tidak lengkap 
1 
4. Terdapat gambar rancangan dan jelas 4 
Terdapat gambar rancangan namun kurang jelas  3 
Terdapat gambar rancangan yang tidak jelas  2 
Tidak terdapat gambar rancangan  1 
5. Prosedur pembuatan yang lengkap dan terstruktur 4 
Prosedur pembuatan yang lengkap namun tidak  
terstruktur 
3 
Prosedur pembuatan kurang lengkap namun 2 
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terstruktur 
Prosedur pembuatan yang tidak lengkap dan 
tidak terstruktur 
1 
PELAKSANAAN 
1. 
Keakuratan literatur  dan sesuai dengan proyek 
dongkrak hidrolik sederhana 
4 
Keakuratan literatur  namun tidak sesuai dengan 
proyek dongkrak hidrolik sederhana 
3 
Literatur yang dibuat  tidak akurat namun sesuai 
dengan proyek dongkrak hidrolik sederhana  
2 
Literatur yang dibuat  tidak akurat dan tidak  
sesuai dengan proyek dongkrak hidrolik 
sederhana 
1 
2. 
literatur  relevan dengan masalah proyek 
4 
literatur cukup relevan dengan masalah proyek 
3 
literatur kurang relevan dengan masalah proyek  
2 
literatur tidak relevan dengan masalah proyek 
1 
3. 
Analisis data yang terstruktur dan pembahasan 
yang lengkap 
4 
Analisis data yang tidak terstruktur dan 
pembahasan yang lengkap 
3 
Analisis data yang terstruktur dan pembahasan 
yang tidak lengkap 
2 
Analisis data yang tidak terstruktur dan 
1 
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pembahasan yang tidak lengkap 
4. Penarikan kesimpulan atas literatur termuat 
semua isi tinjauan litertur 
4 
Penarikan kesimpulan atas literatur tidak termuat 
semua isi tinjauan litertur 
3 
Penarikan kesimpulan atas literatur tidak 
berdasarkan isi tinjauan literature 
2 
Tidak melakukan penarikan kesimpulan  1 
5. 
Siswa sangat kreatif dalam hal menyusun desain  
sehingga terlihat menarik 
4 
Siswa cukup kreatif dalam hal menyusun desain  
sehingga terlihat agak menarik 
3 
Siswa kurang kreatif dalam hal menyusun desain  
sehingga terlihat kurang menarik 
2 
Siswa tidak kreatif dalam hal menyusun desain  
sehingga terlihat tidak  menarik 
1 
6. Terdapat lampiran dokumentasi pembuatan yang 
sesuai dengan dongkrak hidrolik sederhana dan 
lengkap 
4 
Terdapat lampiran dokumentasi pembuatan yang 
sesuai dengan dongkrak hidrolik sederhana 
namun kurang lengkap 
3 
Terdapat lampiran dokumentasi pembuatan yang 2 
84 
 
 
tidak sesuai dengan dongkrak hidrolik sederhana 
Tidak terdapat lampiran dokumentasi 1 
LAPORAN PROYEK 
1. 
Susunan rancangan hasil proyek dongkrak 
hidrolik sederhana yang jelas dan sistematis 
4 
Susunan rancangan hasil proyek dongkrak 
hidrolik sederhana  jelas namun tidak sistematis 
3 
Susunan rancangan hasil proyek dongkrak 
hidrolik sederhana  tidak jelas namun tidak 
sistematis 
2 
Tidak terdapat susunan rancangan hasil proyek 
dongkrak hidrolik sederhana  
1 
2. 
Kelengkapan rancangan  hasil proyek dongkrak 
hidrolik sederhana  yang terstruktur 
4 
Kelengkapan rancangan  hasil proyek dongkrak 
hidrolik sederhana  yang cukup terstruktur 
3 
Kelengkapan rancangan  hasil proyek dongkrak 
hidrolik sederhana  yang kurang terstruktur 
2 
Kelengkapan rancangan  hasil proyek dongkrak 
hidrolik sederhana  yang tidak terstruktur 
1 
3. 
Penampilan proyek dongkrak hidrolik sederhana 
yang menarik 
4 
Penampilan proyek dongkrak hidrolik sederhana 
yang cukup menarik  
3 
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Penampilan proyek dongkrak hidrolik sederhana 
yang kurang menarik 
2 
Penampilan proyek dongkrak hidrolik sederhana 
yang tidak  menarik 
1 
4. Presentasi hasil proyek dongkrak hidrolik 
sederhana dengan baik dan menarik 
4 
Presentasi hasil proyek dongkrak hidrolik 
sederhana dengan baik namun tidak menarik 
3 
Presentasi hasil proyek dongkrak hidrolik 
sederhana kurang baik namun menarik 
2 
Presentasi hasil proyek dongkrak hidrolik 
sederhana tidak baik dan tidak  menarik 
1 
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PENILAIAN PROYEK (Alat Venturi) 
 
Materi pelajaran :     Kelompok : 
Nama Proyek     :     Kelas  : 
 
A. Petunjuk: 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap pengamatan 
selama pembelajaran berlangsung. 
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom penilaian yang 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan memperhatikan rublik penilaian. 
No Aspek Skor (1-4) 
1 Perencanaan 
a. Tinjauan literatur materi fluida dinamis yang 
lengkap dan sesuai proyek 
b. Memilih permasalahan (rumusan masalah) 
yang sesuai dengan proyek dan dapat 
terpecahkan dipembahasan 
c. Rancangan alat dan bahan proyek alat 
venturi yang lengkap 
d. Terdapat gambar rancangan dan jelas  
e. Prosedur pembuatan yang lengkap dan 
terstruktur  
 
2 Pelaksanaan 
a. Keakuratan literatur  dan sesuai dengan 
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Keterangan : 
 Kriteria Pengskoran 
1* : Perencanaan 
2* : Pelaksanaan 
3* : Pelaporan Hasil  
proyek alat venturi 
b. Kualitas sumber literatur dapat dilihat dari 
relevannya dengan masalah proyek 
c. Analisis data yang terstruktur dan 
pembahasan yang lengkap 
d. Penarikan kesimpulan atas literatur termuat 
semua isi tinjauan litertur  
e. Kreativitas siswa memilih penyusunan 
desain  sehingga terlihat menarik 
f. Terdapat lampiran dokumentasi pembuatan 
alat venture 
3 Laporan proyek 
a. Susunan rancangan hasil proyek alat venturi 
yang jelas dan sistematis 
b. Kelengkapan rancangan  hasil proyek alat 
venturi  yang terstruktur 
c. Penampilan proyek alat venturi yang 
menarik  
d. Presentasi hasil proyek alat venturi dengan 
baik dan menarik 
 
Total skor  
88 
 
 
Skor Maksimal = jumlah skor tertinggi setiap kriteria 
Nilai Proyek = 
Jumlah skor perolehan
Jumlah Skor maksimal
× 4 
  
89 
 
 
RUBRIK PENILAIAN PROYEK 
 
 
Kompetensi Inti    : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri bertindak secaran efektif dan kreatif, 
serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
NO. ASPEK  SKOR 
PERANCANGAN 
1. 
Tinjauan literatur materi fluida dinamis yang 
lengkap dan sesuai proyek timbangan sederhana 
4 
Tinjauan literature materi fluida dinamis yang 
lengkap dan tidak sesuai proyek timbangan 
sederhana 
3 
Tinjauan literatur materi fluida dinamis yang  
tidak lengkap namun sesuai proyek timbangan 
sederhana 
2 
Tinjauan literatur materi fluida dinamis yang 
tidak lengkap dan tidak sesuai proyek 
1 
2. 
Menentukan rumusan masalah yang sesuai 
dengan proyek dan dapat terpecahkan 
dipembahasan 
4 
Menentukan rumusan masalah yang sesuai 
dengan proyek dan tidak dapat terpecahkan 
3 
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dipembahasan 
Menentukan rumusan masalah yang tidak sesuai 
dengan proyek dan dapat terpecahkan 
dipembahasan 
2 
Menentukan rumusan masalah yang tidak sesuai 
dengan proyek dan tidak dapat terpecahkan 
dipembahasan 
1 
3. 
Rancangan alat dan bahan proyek timbangan 
sederhana yang lengkap 
4 
Rancangan alat dan bahan proyek timbangan 
sederhana yang cukup lengkap 
3 
Rancangan alat dan bahan proyek timbangan 
sederhana kurang lengkap  
2 
Rancangan alat dan bahan proyek timbangan 
sederhana tidak lengkap 
1 
4. Terdapat gambar rancangan dan jelas 4 
Terdapat gambar rancangan namun kurang jelas  3 
Terdapat gambar rancangan yang tidak jelas  2 
Tidak terdapat gambar rancangan  1 
5. Prosedur pembuatan yang lengkap dan terstruktur 4 
Prosedur pembuatan yang lengkap namun tidak  
terstruktur 
3 
Prosedur pembuatan kurang lengkap namun 2 
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terstruktur 
Prosedur pembuatan yang tidak lengkap dan 
tidak terstruktur 
1 
PELAKSANAAN 
1. 
Keakuratan literatur  dan sesuai dengan proyek 
timbangan sederhana 
4 
Keakuratan literatur  namun tidak sesuai dengan 
proyek timbangan sederhana 
3 
Literatur yang dibuat  tidak akurat namun sesuai 
dengan proyek timbangan sederhana  
2 
Literatur yang dibuat  tidak akurat dan tidak  
sesuai dengan proyek timbangan sederhana 
1 
2. 
literatur  relevan dengan masalah proyek 
4 
literatur cukup relevan dengan masalah proyek 
3 
literatur kurang relevan dengan masalah proyek  
2 
literatur tidak relevan dengan masalah proyek 
1 
3. 
Analisis data yang terstruktur dan pembahasan 
yang lengkap 
4 
Analisis data yang tidak terstruktur dan 
pembahasan yang lengkap 
3 
Analisis data yang terstruktur dan pembahasan 
yang tidak lengkap 
2 
Analisis data yang tidak terstruktur dan 
pembahasan yang tidak lengkap 
1 
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4. Penarikan kesimpulan atas literatur termuat 
semua isi tinjauan litertur 
4 
Penarikan kesimpulan atas literatur tidak termuat 
semua isi tinjauan litertur 
3 
Penarikan kesimpulan atas literatur tidak 
berdasarkan isi tinjauan literature 
2 
Tidak melakukan penarikan kesimpulan  1 
5. 
Siswa sangat kreatif dalam hal menyusun desain  
sehingga terlihat menarik 
4 
Siswa cukup kreatif dalam hal menyusun desain  
sehingga terlihat agak menarik 
3 
Siswa kurang kreatif dalam hal menyusun desain  
sehingga terlihat kurang menarik 
2 
Siswa tidak kreatif dalam hal menyusun desain  
sehingga terlihat tidak  menarik 
1 
6. Terdapat lampiran dokumentasi pembuatan yang 
sesuai dengan timbangan sederhana dan lengkap 
4 
Terdapat lampiran dokumentasi pembuatan yang 
sesuai dengan timbangan sederhana namun 
kurang lengkap 
3 
Terdapat lampiran dokumentasi pembuatan yang 
tidak sesuai dengan timbangan sederhana 
2 
Tidak terdapat lampiran dokumentasi 1 
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LAPORAN PROYEK 
1. 
Susunan rancangan hasil proyek timbangan 
sederhana yang jelas dan sistematis 
4 
Susunan rancangan hasil proyek timbangan 
sederhana  jelas namun tidak sistematis 
3 
Susunan rancangan hasil proyek timbangan 
sederhana  tidak jelas namun tidak sistematis 
2 
Tidak terdapat susunan rancangan hasil proyek 
timbangan sederhana  
1 
2. 
Kelengkapan rancangan  hasil proyek timbangan 
sederhana  yang terstruktur 
4 
Kelengkapan rancangan  hasil proyek timbangan 
sederhana  yang cukup terstruktur 
3 
Kelengkapan rancangan  hasil proyek timbangan 
sederhana  yang kurang terstruktur 
2 
Kelengkapan rancangan  hasil proyek timbangan 
sederhana  yang tidak terstruktur 
1 
3. 
Penampilan proyek timbangan sederhana yang 
menarik 
4 
Penampilan proyek timbangan sederhana yang 
cukup menarik  
3 
Penampilan proyek timbangan sederhana yang 
kurang menarik 
2 
Penampilan proyek timbangan sederhana yang 1 
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tidak  menarik 
4. Presentasi hasil proyek timbangan sederhana 
dengan baik dan menarik 
4 
Presentasi hasil proyek timbangan sederhana 
dengan baik namun tidak menarik 
3 
Presentasi hasil proyek timbangan sederhana 
kurang baik namun menarik 
2 
Presentasi hasil proyek timbangan sederhana 
tidak baik dan tidak  menarik 
1 
 
 
 
 
  
95 
 
 
PENILAIAN PROYEK (Tangki Bocor) 
 
Materi pelajaran :     Kelompok : 
Nama Proyek     :     Kelas  : 
 
A. Petunjuk: 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap pengamatan 
selama pembelajaran berlangsung. 
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom penilaian yang 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan memperhatikan rublik penilaian. 
No Aspek Skor (1-4) 
1 Perencanaan 
a. Tinjauan literatur materi fluida dinamis yang 
lengkap dan sesuai proyek 
b. Memilih permasalahan (rumusan masalah) 
yang sesuai dengan proyek dan dapat 
terpecahkan dipembahasan 
c. Rancangan alat dan bahan proyek tangki 
bocor yang lengkap 
d. Terdapat gambar rancangan dan jelas  
e. Prosedur pembuatan yang lengkap dan 
terstruktur  
 
2 Pelaksanaan 
a. Keakuratan literatur  dan sesuai dengan 
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Keterangan : 
 Kriteria Pengskoran 
1* : Perencanaan 
2* : Pelaksanaan 
3* : Pelaporan Hasil  
proyek tangki bocor 
b. Kualitas sumber literatur dapat dilihat dari 
relevannya dengan masalah proyek 
c. Analisis data yang terstruktur dan 
pembahasan yang lengkap 
d. Penarikan kesimpulan atas literatur termuat 
semua isi tinjauan litertur  
e. Kreativitas siswa memilih penyusunan 
desain  sehingga terlihat menarik 
f. Terdapat lampiran dokumentasi pembuatan 
tangki bocor 
3 Laporan proyek 
a. Susunan rancangan hasil proyek tangki bocor 
yang jelas dan sistematis 
b. Kelengkapan rancangan  hasil proyek tangki 
bocor  yang terstruktur 
c. Penampilan proyek tangki bocor yang 
menarik  
d. Presentasi hasil proyek tangki bocor dengan 
baik dan menarik 
 
Total skor  
97 
 
 
Skor Maksimal = jumlah skor tertinggi setiap kriteria 
Nilai Proyek = 
Jumlah skor perolehan
Jumlah Skor maksimal
× 4 
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RUBRIK PENILAIAN PROYEK 
 
 
Kompetensi Inti    : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri bertindak secaran efektif dan kreatif, 
serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
NO. ASPEK  SKOR 
PERANCANGAN 
1. 
Tinjauan literatur materi fluida dinamis yang 
lengkap dan sesuai proyek timbangan sederhana 
4 
Tinjauan literature materi fluida dinamis yang 
lengkap dan tidak sesuai proyek timbangan 
sederhana 
3 
Tinjauan literatur materi fluida dinamis yang  
tidak lengkap namun sesuai proyek timbangan 
sederhana 
2 
Tinjauan literatur materi fluida dinamis yang 
tidak lengkap dan tidak sesuai proyek 
1 
2. 
Menentukan rumusan masalah yang sesuai 
dengan proyek dan dapat terpecahkan 
dipembahasan 
4 
Menentukan rumusan masalah yang sesuai 
dengan proyek dan tidak dapat terpecahkan 
3 
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dipembahasan 
Menentukan rumusan masalah yang tidak sesuai 
dengan proyek dan dapat terpecahkan 
dipembahasan 
2 
Menentukan rumusan masalah yang tidak sesuai 
dengan proyek dan tidak dapat terpecahkan 
dipembahasan 
1 
3. 
Rancangan alat dan bahan proyek timbangan 
sederhana yang lengkap 
4 
Rancangan alat dan bahan proyek timbangan 
sederhana yang cukup lengkap 
3 
Rancangan alat dan bahan proyek timbangan 
sederhana kurang lengkap  
2 
Rancangan alat dan bahan proyek timbangan 
sederhana tidak lengkap 
1 
4. Terdapat gambar rancangan dan jelas 4 
Terdapat gambar rancangan namun kurang jelas  3 
Terdapat gambar rancangan yang tidak jelas  2 
Tidak terdapat gambar rancangan  1 
5. Prosedur pembuatan yang lengkap dan terstruktur 4 
Prosedur pembuatan yang lengkap namun tidak  
terstruktur 
3 
Prosedur pembuatan kurang lengkap namun 2 
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terstruktur 
Prosedur pembuatan yang tidak lengkap dan 
tidak terstruktur 
1 
PELAKSANAAN 
1. 
Keakuratan literatur  dan sesuai dengan proyek 
timbangan sederhana 
4 
Keakuratan literatur  namun tidak sesuai dengan 
proyek timbangan sederhana 
3 
Literatur yang dibuat  tidak akurat namun sesuai 
dengan proyek timbangan sederhana  
2 
Literatur yang dibuat  tidak akurat dan tidak  
sesuai dengan proyek timbangan sederhana 
1 
2. 
literatur  relevan dengan masalah proyek 
4 
literatur cukup relevan dengan masalah proyek 
3 
literatur kurang relevan dengan masalah proyek  
2 
literatur tidak relevan dengan masalah proyek 
1 
3. 
Analisis data yang terstruktur dan pembahasan 
yang lengkap 
4 
Analisis data yang tidak terstruktur dan 
pembahasan yang lengkap 
3 
Analisis data yang terstruktur dan pembahasan 
yang tidak lengkap 
2 
Analisis data yang tidak terstruktur dan 
pembahasan yang tidak lengkap 
1 
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4. Penarikan kesimpulan atas literatur termuat 
semua isi tinjauan litertur 
4 
Penarikan kesimpulan atas literatur tidak termuat 
semua isi tinjauan litertur 
3 
Penarikan kesimpulan atas literatur tidak 
berdasarkan isi tinjauan literature 
2 
Tidak melakukan penarikan kesimpulan  1 
5. 
Siswa sangat kreatif dalam hal menyusun desain  
sehingga terlihat menarik 
4 
Siswa cukup kreatif dalam hal menyusun desain  
sehingga terlihat agak menarik 
3 
Siswa kurang kreatif dalam hal menyusun desain  
sehingga terlihat kurang menarik 
2 
Siswa tidak kreatif dalam hal menyusun desain  
sehingga terlihat tidak  menarik 
1 
6. Terdapat lampiran dokumentasi pembuatan yang 
sesuai dengan timbangan sederhana dan lengkap 
4 
Terdapat lampiran dokumentasi pembuatan yang 
sesuai dengan timbangan sederhana namun 
kurang lengkap 
3 
Terdapat lampiran dokumentasi pembuatan yang 
tidak sesuai dengan timbangan sederhana 
2 
Tidak terdapat lampiran dokumentasi 1 
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LAPORAN PROYEK 
1. 
Susunan rancangan hasil proyek timbangan 
sederhana yang jelas dan sistematis 
4 
Susunan rancangan hasil proyek timbangan 
sederhana  jelas namun tidak sistematis 
3 
Susunan rancangan hasil proyek timbangan 
sederhana  tidak jelas namun tidak sistematis 
2 
Tidak terdapat susunan rancangan hasil proyek 
timbangan sederhana  
1 
2. 
Kelengkapan rancangan  hasil proyek timbangan 
sederhana  yang terstruktur 
4 
Kelengkapan rancangan  hasil proyek timbangan 
sederhana  yang cukup terstruktur 
3 
Kelengkapan rancangan  hasil proyek timbangan 
sederhana  yang kurang terstruktur 
2 
Kelengkapan rancangan  hasil proyek timbangan 
sederhana  yang tidak terstruktur 
1 
3. 
Penampilan proyek timbangan sederhana yang 
menarik 
4 
Penampilan proyek timbangan sederhana yang 
cukup menarik  
3 
Penampilan proyek timbangan sederhana yang 
kurang menarik 
2 
Penampilan proyek timbangan sederhana yang 1 
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tidak  menarik 
4. Presentasi hasil proyek timbangan sederhana 
dengan baik dan menarik 
4 
Presentasi hasil proyek timbangan sederhana 
dengan baik namun tidak menarik 
3 
Presentasi hasil proyek timbangan sederhana 
kurang baik namun menarik 
2 
Presentasi hasil proyek timbangan sederhana 
tidak baik dan tidak  menarik 
1 
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PENILAIAN PROYEK (Teropong Sederhana) 
 
Materi pelajaran :     Kelompok : 
Nama Proyek     :     Kelas  : 
 
A. Petunjuk: 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap pengamatan 
selama pembelajaran berlangsung. 
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom penilaian yang 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan memperhatikan rublik penilaian. 
No Aspek Skor (1-4) 
1 Perencanaan 
a. Tinjauan literatur materi alat-alat optik yang 
lengkap dan sesuai proyek 
b. Memilih permasalahan (rumusan masalah) 
yang sesuai dengan proyek dan dapat 
terpecahkan dipembahasan 
c. Rancangan alat dan bahan proyek teropong 
sederhana yang lengkap 
d. Terdapat gambar rancangan dan jelas  
e. Prosedur pembuatan yang lengkap dan 
terstruktur  
 
2 Pelaksanaan 
a. Keakuratan literatur  dan sesuai dengan 
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Keterangan : 
 Kriteria Pengskoran 
1* : Perencanaan 
2* : Pelaksanaan 
3* : Pelaporan Hasil  
proyek teropong sederhana 
b. Kualitas sumber literatur dapat dilihat dari 
relevannya dengan masalah proyek 
c. Analisis data yang terstruktur dan 
pembahasan yang lengkap 
d. Penarikan kesimpulan atas literatur termuat 
semua isi tinjauan litertur  
e. Kreativitas siswa memilih penyusunan 
desain  sehingga terlihat menarik 
f. Terdapat lampiran dokumentasi pembuatan 
teropong sederhana 
3 Laporan proyek 
a. Susunan rancangan hasil proyek teropong 
sederhana yang jelas dan sistematis 
b. Kelengkapan rancangan  hasil proyek 
teropong sederhana  yang terstruktur 
c. Penampilan proyek teropong sederhana yang 
menarik  
d. Presentasi hasil proyek teropong sederhana 
dengan baik dan menarik 
 
Total skor  
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Skor Maksimal = jumlah skor tertinggi setiap kriteria 
Nilai Proyek = 
Jumlah skor perolehan
Jumlah Skor maksimal
× 4 
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RUBRIK PENILAIAN PROYEK 
 
 
Kompetensi Inti    : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri bertindak secaran efektif dan kreatif, 
serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
NO. ASPEK  SKOR 
PERANCANGAN 
1. 
Tinjauan literatur materi alat-alat optik yang 
lengkap dan sesuai proyek teropong sederhana 
4 
Tinjauan literature materi alat-alat optik yang 
lengkap dan tidak sesuai proyek teropong 
sederhana 
3 
Tinjauan literatur materi alat-alat optik yang  
tidak lengkap namun sesuai proyek teropong 
sederhana 
2 
Tinjauan literatur materi alat-alat optik yang 
tidak lengkap dan tidak sesuai proyek 
1 
2. 
Menentukan rumusan masalah yang sesuai 
dengan proyek dan dapat terpecahkan 
dipembahasan 
4 
Menentukan rumusan masalah yang sesuai 
dengan proyek dan tidak dapat terpecahkan 
3 
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dipembahasan 
Menentukan rumusan masalah yang tidak sesuai 
dengan proyek dan dapat terpecahkan 
dipembahasan 
2 
Menentukan rumusan masalah yang tidak sesuai 
dengan proyek dan tidak dapat terpecahkan 
dipembahasan 
1 
3. 
Rancangan alat dan bahan proyek teropong 
sederhana yang lengkap 
4 
Rancangan alat dan bahan proyek teropong 
sederhana yang cukup lengkap 
3 
Rancangan alat dan bahan proyek teropong 
sederhana kurang lengkap  
2 
Rancangan alat dan bahan proyek teropong 
sederhana tidak lengkap 
1 
4. Terdapat gambar rancangan dan jelas 4 
Terdapat gambar rancangan namun kurang jelas  3 
Terdapat gambar rancangan yang tidak jelas  2 
Tidak terdapat gambar rancangan  1 
5. Prosedur pembuatan yang lengkap dan terstruktur 4 
Prosedur pembuatan yang lengkap namun tidak  
terstruktur 
3 
Prosedur pembuatan kurang lengkap namun 2 
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terstruktur 
Prosedur pembuatan yang tidak lengkap dan 
tidak terstruktur 
1 
PELAKSANAAN 
1. 
Keakuratan literatur  dan sesuai dengan proyek 
teropong sederhana 
4 
Keakuratan literatur  namun tidak sesuai dengan 
proyek teropong sederhana 
3 
Literatur yang dibuat  tidak akurat namun sesuai 
dengan proyek teropong sederhana  
2 
Literatur yang dibuat  tidak akurat dan tidak  
sesuai dengan proyek teropong sederhana 
1 
2. 
literatur  relevan dengan masalah proyek 
4 
literatur cukup relevan dengan masalah proyek 
3 
literatur kurang relevan dengan masalah proyek  
2 
literatur tidak relevan dengan masalah proyek 
1 
3. 
Analisis data yang terstruktur dan pembahasan 
yang lengkap 
4 
Analisis data yang tidak terstruktur dan 
pembahasan yang lengkap 
3 
Analisis data yang terstruktur dan pembahasan 
yang tidak lengkap 
2 
Analisis data yang tidak terstruktur dan 
pembahasan yang tidak lengkap 
1 
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4. Penarikan kesimpulan atas literatur termuat 
semua isi tinjauan litertur 
4 
Penarikan kesimpulan atas literatur tidak termuat 
semua isi tinjauan litertur 
3 
Penarikan kesimpulan atas literatur tidak 
berdasarkan isi tinjauan literature 
2 
Tidak melakukan penarikan kesimpulan  1 
5. 
Siswa sangat kreatif dalam hal menyusun desain  
sehingga terlihat menarik 
4 
Siswa cukup kreatif dalam hal menyusun desain  
sehingga terlihat agak menarik 
3 
Siswa kurang kreatif dalam hal menyusun desain  
sehingga terlihat kurang menarik 
2 
Siswa tidak kreatif dalam hal menyusun desain  
sehingga terlihat tidak  menarik 
1 
6. Terdapat lampiran dokumentasi pembuatan yang 
sesuai dengan teropong sederhana dan lengkap 
4 
Terdapat lampiran dokumentasi pembuatan yang 
sesuai dengan teropong sederhana namun kurang 
lengkap 
3 
Terdapat lampiran dokumentasi pembuatan yang 
tidak sesuai dengan teropong sederhana 
2 
Tidak terdapat lampiran dokumentasi 1 
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LAPORAN PROYEK 
1. 
Susunan rancangan hasil proyek teropong 
sederhana yang jelas dan sistematis 
4 
Susunan rancangan hasil proyek teropong 
sederhana  jelas namun tidak sistematis 
3 
Susunan rancangan hasil proyek teropong 
sederhana  tidak jelas namun tidak sistematis 
2 
Tidak terdapat susunan rancangan hasil proyek 
teropong sederhana  
1 
2. 
Kelengkapan rancangan  hasil proyek teropong 
sederhana  yang terstruktur 
4 
Kelengkapan rancangan  hasil proyek teropong 
sederhana  yang cukup terstruktur 
3 
Kelengkapan rancangan  hasil proyek teropong 
sederhana  yang kurang terstruktur 
2 
Kelengkapan rancangan  hasil proyek teropong 
sederhana  yang tidak terstruktur 
1 
3. 
Penampilan proyek teropong sederhana yang 
menarik 
4 
Penampilan proyek teropong sederhana yang 
cukup menarik  
3 
Penampilan proyek teropong sederhana yang 
kurang menarik 
2 
Penampilan proyek teropong sederhana yang 1 
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tidak  menarik 
4. Presentasi hasil proyek teropong sederhana 
dengan baik dan menarik 
4 
Presentasi hasil proyek teropong sederhana 
dengan baik namun tidak menarik 
3 
Presentasi hasil proyek teropong sederhana 
kurang baik namun menarik 
2 
Presentasi hasil proyek teropong sederhana tidak 
baik dan tidak  menarik 
1 
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Angket Respon Guru Terhadap Instrumen Penilaian Proyek 
 
Mata Pelajaran : Fisika Nama Peserta didik  : 
Materi                :  Hari/Tgl                     : 
 
A.  Petunjuk : 
1. Anda telah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan Instrumen 
Penilaian Proyek yang telah dikembangkan oleh peneliti. 
2. Anda telah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode 
eksperimen 
3. Anda diminta memberikan penilaian tanda ceklis (√) pada skala penilaian yang 
dianggap paling sesuai 
B.  Keterangan Skala Penilaian 
 Adapun keterangan penilaian adalah sebagai berikut : 
 4  =  Sangat Setuju 
 3  =  Setuju 
 2  =  Kurang Setuju 
 1  =  Tidak setuju  
C.  Tabel Penilaian respon guru terhadap Instrumen Penilaian Proyek 
 
No 
 
Pernyataan 
Penilaian 
4 3 2 1 
1. Petunjuk yang digunakan sederhana dan jelas     
2. Kata-kata yang digunakan tidak bermakna ganda  (ambigu) 
sehinggamudah dimengerti 
    
3. Penjelasan mengenai penilaian proyek ini cukup saya pahami     
4. Penjelasan tentang perangkat penilaian proyek disampaikan secara     
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sistematis dan sederhana sehinggamudah dipahami 
5. Rublik penilaian proyek memudahkan dalam penskoran     
6. Skor penilaian rublik jelas     
7. Kriteria penilaian jelas dan dapat diamati     
8. Perangkat penilaian proyek yang dikembangkan memungkinkan 
digunakan dikelas lain dimana saja Bapak/Ibu bertugas 
    
9. Perangkat penilaian proyek yang dikembangkan memudahkan proses 
pembelajaran di kelas yang dilakukan guru 
    
10. Setelah melihat atau mendengar mengenai perangkat penilaian proyek 
yang dikembangkan, saya tertarik terhadap penilaian tersebut 
    
11. Saya ingin menyusun perangkat penilaian yang serupa untuk materi 
lainnya 
    
12. Saya berminat untuk menerapkan penilaian proyek tersebut pada saat 
pembelajaran dikelas dengan materi yang sama 
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Timbangan Sederhana  
A. Tujuan 
1. Peserta didik mampu membuat karya yang menerapkan konsep titik berat 
dan kesetimbangan benda tegar  
B. Materi singkat 
1. Timbangan  
Timbangan adalah alat yang dipakai melakukan pengukuran massa 
suatu benda. Salah satu contoh timbangan adalah neraca pegas 
(dynamometer). Neraca pegas adalah timbangan sederhana yang 
menggunakan pegas sebagai alat untuk menentukan massa benda yang 
diukurnya.  Timbangan dapat dikelompokkan dalam beberapa kategori 
berdasarkan klasifikasinya. Jika dilihat dari cara kerjanya, jenis timbangan 
dapat dibedakan atas: 
- Timbangan manual, yaitu jenis timbangan yang bekerja secara 
mekanis dengan system pegas. Biasanya jenis timbangan ini 
menggunakan indicator berupa jarum sebagai petunjuk ukuran massa 
yang telah terskala. 
- Timbangan digital, yaitu jenis timbangan yang bekerja secara 
elektronis dengan tenaga listrik. Umumnya timbangan ini 
menggunakan arus lemah dan indikatornya berupa angka digital dan 
layar bacaan. 
- Timbangan hybrid, yaitu timbangan yang cara kerjanya merupakan 
perpaduan antara timbangan manual dan digital. Timbangan hybrid ini 
biasa digunakan untuk lokasi penimbangan yang tidak ada aliran 
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listrik. Timbangan hybrid menggunakan display digital tetapi bagian 
platform menggunakan plat mekanik. 
Sedangkan berdasarkan penggunaannya timbangan dapat 
dikelompokkan sebagai berikut: 
- Timbangan badan yaitu timbangan yang digunakan untuk mengukur 
berat badan. 
- Timbangan gantung yaitu timbangan yang diletakkan menggantung 
dan bekerja dengan prinsip tuas 
- Timbangan lantai yaitu timbangan yang diletakkan dipermukaan 
lantai, biasanya digunakan untuk mengukur benda yang bervolume 
besar. 
- Timbangan duduk yaitu timbangan dimana benda yang ditimbang 
dalam keadaan duduk atau sering kita ketahui platform Scale 
- Timbangan meja yaitu imbangan yang biasanya digunakan dimeja dan 
rata-rata timbangan meja ini adalah rimbangan digital 
- Timbangan counting yaitu timbangan hitung yang biasa digunakan 
untuk menimbang barang yang berjumlah banyak. 
- Timbangan platform yaitu timbangan yang memiliki tingkat ketelitian 
lebih tinggi dati timbangan lantai, timbangan ini merupaka solusi 
dalam penimbangan diberbagai industri baik. 
- Timbangan hewan/ternak yaitu jenis timbangan yang digunakan untuk 
menimbang hewan baik sapi, kerbau maupun kembing atau sejenisnya.  
- Timbangan emas yaitu jenis timbangan yang memiliki akurasi tinggi 
untuk mengukur massa emas (logam mulia) 
- Timbangan digital gram yaitu jenis timbangan yang memiliki 
ketelitian baca sangat kecil.  
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C. Metode eksperimen 
1. Alat dan bahan 
a. Gergaji teriplek 1 buah 
b. Bor 1 buah 
c. Tang 1 buah 
d. Neraca tiga lengan/ohauss 1 buah 
e. Teriplek tebal 1 cm  
f. Lem 
g. Mur-baut diameter 0,5 cm, panjang baut 5 cm, 1 pasang 
h. Ring baut, lubang dalam diameter 0,5 cm dan diameter luar 3 cm  
i. Pipa diameter dalam lebih besar dari 0,5 cm, panjang 2 cm 
j. Kawat 1 m 
k. Cawan plastik 2 buah 
l. Amplas 1 lembar 
m. Butiran pasir  
n. Anak timbangan 0,1 kg, 0,2 kg dan 0,5 kg 
o. Balok logam dengan massa A=0,1 kg, B=0,2 Kg dan C=0,5 Kg  
p. paku 
2. Prosedur kerja 
a. Potonglah triplek dengan ukuran 10 cm x 30 cm, 5 cm x 25 cm dan 
2 cm x 30 cm. 
b. Lubangilah triplek ukuran 10 cm x 30 cm seperti pada gambar 
berikut  
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c. bentuk triplek ukuran 5 cm x 25 cm dan 2 cm x 30 cm seperti pada 
gambar  
 
d. potonglah kawat dengan ukuran 15 cm sebanyak 6 buah, rangkai 
dengan cawan plastic seperti pada gambar  
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e. Rangkailah semua alat dan bahan seperti pada gambar berikut 
 
Urutan merangkai:  
- Sambungkan triplek ukuran 5 cm x 25 cm dengan triplek 10 cm x 30 
cm dengan cara memasukkan ke lubang yang telah dibuat dan dilem 
- Pasang  triplek ukuran 2 cm x 30 cm pada triplek 5 cm x 25 cm 
menggunakan mur-baut yang dilengkapi ring dan pipa  
- Pasang alat dan bahan lainnya seperti gambar diatas. Berilah tanda 
anak panah dan garis lurus seperti gambar saat kondisi neraca dalam 
keadaan setimbang  
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Dongkrak Hidrolik Sederhana  
D. Tujuan 
1. Peserta didik mampu merancang dongkrak hidrolik sederhana dan 
melakukan percobaan 
E. Materi singkat 
1. Hukum Pascal  
Salah satu penggunaan  hokum pascal yaitu dongkrak hidroli. Sebuah 
bejana tertutup yang dilengkapi dengan dua buah pengisapan.  
Bunyi hukum  pascal adalah “ tekanan yang diberikan pada suatu zat 
cair didalam suatu wadah, akan diteruskan ke segala arah dan sama besar”. 
Hukum pascal dirumuskan dengan istilah Pa (Pascal) yaitu sebuah satuan 
turunan untuk tekanan. Sesuai dengan bunyinya maka Hukum pascal 
dirumuskan sebagai berikut : 
PA = PB atau  F1 =  F2 
 Keterangan : 
 F1/F2 : gaya pada permukaan A atau B (N) 
 A1/A2 : luas permukaan A atau B (m
2
) 
2. Hukum Pascal pada Dongkrak Hidrolik 
Dongkrak hidrolik merupakan salah satu aplikasi sederhana dari 
Hukum Pascal. Berikut ini prinsip kerja dongkrak hidrolik berdasarkan hukum 
pascal. Saat pengisap kecil diberi gaya tekan, gaya tersebut akan diteruskan 
oleh fluida (minyak) yang terdapat di dalam pompa. Akibatnya Berdasarkan 
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Hukum Pascal, minyak dalam dongkrak akan menghasilkan gaya angkat pada 
pengisap besar dan dapat mengangkat beban di atasnya. 
3. Hukum Pascal pada Mesin Hidrolik Pengangkat Mobil 
Aplikasi hukum pascal berikutnya adalah mesin hidrolik pengangkat 
mobil ini memiliki prinsip yang sama dengan dongkrak hidrolik. 
Perbedaannya terletak pada perbandingan luas penampang pengisap yang 
digunakan. Pada mesin pengangkat mobil, perbandingan antara luas 
penampang kedua pengisap sangat besar sehingga gaya angkat yang 
dihasilkan pada pipa berpenampang besar dan dapat digunakan untuk 
mengangkat mobil. 
4. . Hukum Pascal pada Rem Hidrolik 
Aplikasi hukum pascal berikutnya adalah Rem hidrolik digunakan 
pada mobil. Ketika Anda menekan pedal rem, gaya yang Anda berikan pada 
pedal akan diteruskan ke silinder utama yang berisi minyak rem. Selanjutnya, 
minyak rem tersebut akan menekan bantalan rem yang dihubungkan pada 
sebuah piringan logam sehingga timbul gesekan antara bantalan rem dengan 
piringan logam. Gaya gesek ini akhirnya akan menghentikan putaran roda. 
F. Metode eksperimen 
3. Alat dan bahan 
a. Stik es cream 
b. Suntikan 2 buah 
c. Selang infus  
d. Pewarna makanan 
e. Lem kayu 
f. Paku paying 
122 
 
 
g. Gunting  
h. Cutter 
i. Air 
j. Kertas karton 
k. Kertas manila 
4. Prosedur kerja 
a. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan  
b. Melubangi stik es cream pada bagian tengah, pinggiran kanan dan 
kiri  
c. Membuat rangka dongkraknya dengan menggabungkan setiap stik es 
cream memakai paku paying seperti gambar berikut 
 
d. Membuat mesin hidrolik dengan cara mencampurkan air dengan 
pewarna makanan kemudian memasukkan ke dalam suntikan yang 
telah disambung menggunakan selang infus 
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e. Membuat alas bawah menggunakan kertas karton dengan kertas 
manila  
 
f. Memberikan sebuah papan stik pada bagian atas atau rangka 
dongkraknya 
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g. Menggabungkan rangka dongkrak dengan mesin dongkrak pada alas 
yang telah dibuat, seperti gambar berikut 
 
h. Mencoba alat tersebut dengan memberikan beban sebuah benda  
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Alat Venturi  
G. Tujuan 
2. Peserta didik mampu merancang alat venturi sederhana yang 
menerapkan prinsip dinamika fluida  
H. Materi singkat 
1. Hukum Bernoulli 
Seorang ilmuan berkebangsaan Belanda bernama Daniel Bernoulli 
(1700-1782) dan disebut dengan asas Bernoulli. Asas ini menyatakan bahwa 
“pada pipa mendatar (horizontal), tekanan fluida paling besa adalah 
pada bagian yang kelajuan alirnya paling kecil, dan tekanan paling kecil 
adalah pada bagian yang kelajuan alirnya paling besar”, 
Hukum Bernoulli dikemukakan oleh seorang ilmuan yang bernama 
Daniel Bernoulli pada tahun 1700-1782. Hukum Bernoulli menyatakan bahwa 
jumlah dari tekanan (P), energi kinetik persatuan volume (
1
2
𝜌𝑣²), energi 
potensial persatuan volume (𝜌𝑔ℎ) memiliki nilai yang sama pada setiap titik 
sepanjang suatu garis arus. 
Dimana rumus hukum Benoulli adalah: 
P1 + 
1
2
𝜌𝑣1
2 + 𝜌gh1 = P2 + 
1
2
𝜌𝑣2
2 + 𝜌gh2 
Atau 
P + 
1
2
𝜌𝑣2  + 𝜌gh = konstan 
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Keterangan: 
P = tekanan (N/m
2
)   g = percepatan gravitasi (m/s
2
) 
𝜌 = massa jenis fluida (kg/m3)  h = tinggi pipa pada tanah (m) 
𝑣 = kecepatan aliran fluida (m/s) 
Pipa venturi digunakan sebagai alat peraga untuk menjelaskan hukum 
Bernoulli. Venturimeter merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 
kelajuan fluida. Bahkan, saat ini sudah dirancang untuk digunakan untuk 
mengukur kecepatan darah dalam arteri. Cara kerja venturimeter dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
 
 
 
 
Gambar. Venturimeter dengan manometer 
Suatu fluida bermassa jenis ρ mengalir di dalam tabung dengan luas 
penampang A1. Kemudian, masuk ke dalam tabung dengan luas penampang 
yang lebih sempit A2. Kedua bagian tabung ini dihubungkan dengan 
manometer zat cair yang diisi air raksa dengan massa ρ’. Selanjutnya, akan 
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kita ketahui tinggi perbedaan aiir raksa di dalam manometer, sehingga 
kecepatan fluida di dalam tabung venturi dapat ditentukan .  
 
 
 
 
Keterangan: 
𝑣1 =  kecepatan aliran fluida berpenampang besar (m/s) 
𝜌 =  massa jenis fluida yang melewati tabung venturi (kg/m3) 
𝜌′  =  massa jenis fluida dalam manometer (kg/m3) 
𝑔  = percepatan gravitasi (m/s2) 
𝐴1 =  luas penampang tabung besar (m
2
) 
𝐴2 =  luas penampang tabung sempit (m
2
) 
ℎ  =  perbedaan ketinggian (m) 
I. Alat dan Bahan  
Alat dan bahan yang digunakan dala percobaan ini adalah: 
1. Alat 
 Alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah : 
a. Jangka sorong     1 buah 
b. Kit eksperimen pipa venturimeter  1 unit 
𝑣1 = √
2 ( 𝜌′ −  𝜌 )𝑔ℎ
𝜌 ((
𝐴1
𝐴2
)
2
− 1 )
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2. Bahan 
a. Air      Secukupnya 
b. Minyak     Secukupnya 
J. Prosedur percobaan  
   Menyelidiki teori hukum Bornoulli pada pipa Venturimeter 
1. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
2. Rangkailah alat sesuai pada gambar
 
Gambar 2 : Pipa Venturimeter 
3. Mengukur diameter (d) pipa besar dan pipa kecil menggunakan jangka 
sorong 
4. Memasukkan minyak ke dalam selang 
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5. Mengukur ketinggian awal minyak pada selang menggunakan mistar 
kemudian diberi tanda menggunakan spidol. 
6. Tuangkan air ke dalam pipa venturi melalui pipa L 
7. Mengukur perbedaan ketinggian minyak yang ada di dalam selang 
menggunakan mistar 
8. Setelah mengetahui perbedaan ketinggiannya maka selanjutnya kita 
menghitung kecepatan aliran. 
 
 
K. Tabel pengamatan 
Kegiatan 1: Menyelidiki teori hukum Bornoulli pada tabung venturi 
 Tabel 1 : Menyelidiki teori hukum Bornoulli pada tabung venturi 
A1 = ... m 
A2 = ... m 
Percobaan 
Ketinggian awal (h0) 
(10
-2 
 m) 
Ketinggian 
Akhir (h1) (10
-
2 
 m) 
Perbedaan 
Ketinggian 
(∆h) 
(10
-2 
 m) 
1 
2 
3 
........... 
........... 
........... 
........... 
........... 
.......... 
........... 
........... 
.......... 
 
L. Analisis Data  
 Untuk menghitung kecepatan pada pipa pertama (v1) 
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𝑣1 = √
2 ( 𝜌′ −  𝜌 )𝑔ℎ
𝜌 ((
𝐴1
𝐴2
)
2
− 1 )
 
 Untuk menghitung kecepatan pada pipa kedua (v2) 
A1v1 = A2v2 
𝑣1
𝑣2
    =   
𝐴2
𝐴1
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Tangki Bocor  
A. Metode eksperimen 
1. Alat dan bahan 
a. Botol minuman plastik/ wadah air (sebagai tangka)  
b. Penggaris 
c. Cutter/gunting 
d. Spidol 
e. Lakban (penutup lubang) 
f. Air  
2. Prosedur kerja 
a. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
b. Mengambil botol plastik  
c. Mebuat bulatan pada botol dengan menggunakan spidol dengan 
ketinggian yang berbeda-beda yang diukur dengan menggunakan 
mistar,  
d. Kemudian membuat lubang pada botol tersebut sebanyak 3 lubang 
dengan ketinggian yang berbeda, ketinggian pertama 3 cm, kedua 6 
cm dan lubang ketiga dengan ketinggian 9 cm.  
e. Melubangi botol plastic tersebut dengan menggunakan cutter yang 
telah ditandai dengan spidol 
f. Lubang yang telah dibuat kemudian ditutup dengan menggunakan 
lakban 
g. Kemudian mengisi botol plastik tersebut dengan air hingga penuh  
h. Mencatatat ketinggian permukaan air 
i. Mencatat jarak antara lubang kebocoran paling bawah dengan 
permukaan lantai 
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j.  Lepaskan lakban pada lubang paling bawah dan mengamati aliran 
airnya  
k. Mencatat jarak terjauh air yang mengalir dari lubang kebocoran botol  
l. Mengulangi langkah diatas dengan ketinggian lubang yang berbeda  
m. Mencatat hasil percobaan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
133 
 
 
Teropong sederhana  
A. Tujuan 
1. Peserta didik mampu merancang teropong sederhana dengan menerapkan 
prinsip pembiasan lensa  
B. Materi singkat 
1. Alat Optik 
Alat optik adalah penglihatan manusia, baik alamiah maupun 
buatan manusia. Alat optik alamiah adalah mata sedangkan alat optic 
buatan adalah alat bantu penglihatan manusia untuk mengamati benda-
benda yang tidak dapat dilihat dengan jelas oleh mata, diantaranya adalah 
teropong. 
2. Teropong  
Teropong adalah alat optic yang digunakan untuk melihat benda-
benda yang sangat jauh seperti gunung dan bintang agar tampak lebiih 
dekat  dan jelas. Meskipun teropong sudah digunakan sejak abad ke-2 
namun sampai sekarang tidak seorang pun yakin siapa yang pertama kali 
menemukan teropong. Ada beberapa macam teropong yaitu : 
a. teropong bias yang terdiri dari beberapa lensa.teropong bias 
menggunakan lensa sebagai objektif untuk membiaskan cahaya 
beberapa contoh teropong bias yaitu teropong bintang, teropong 
astronomib, teropong bumi, teropong panggung, teropong prisma 
atau binokuler. 
- Teropong bintang digunakan untuk mengamati benda-benda 
angkasa luar. Teropong bintang menggunakan dua buah lensa 
positif, masing-masing sebagai lensa objektif dan lensa okuler. 
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Berbeda dengan mikroskop pada teropong jarak fokus lensa 
okuler. 
- Teropong bumi menghasilkan banyangan akhir yang tegak 
terhadap arah benda semula. Hal ini dapat diperoleh dengan 
menggunakan lensa cembung yang disisipkan diantara lensa 
objektif dan lensa okuler. Lensa cembung berfungsi membalik 
bayangan tanpa pembesaran, olehnya itu lensa ini disebut lensa 
pembalik. 
- Teropong panggung menghasilkan bayangan akhir yang tegak dan 
diperbesar dengan menggunakan dua buah lensa, lensa positif 
sebagai lensa objektif dan lensa negatif sebagai lensa okuler  
- Teropong prisma mengasilkan bayangan akhir yang tegak 
mengakibatkan teropong bumi menjadi relative panjang. Untuk 
menghindarinya maka lensa lensa pembalik diganti dengan 
penggunaan dua prisma siku-siku sama kakiyang disisipkan 
diantara lensa objektif dan lensa okuler. Prisma-prisma tersebut 
digunakan untuk membalikkan bayangan dengan pemantulan 
sempurna  
- Teropong pantul merupakan teropong bintang yang disusun dari 
bahan cermin cekung, cermin datar dan lensa. Fungsi lensa 
objektif diganti dengan cermin cekung. Perbesaran bayangan pada 
teropong ini sama dengan teropong bintang bias.  
C. Metode eksperimen 
5. Alat dan bahan 
q. 2 lensa cembung (f = 30 cm dan f = 10 cm)  
r. Kertas karton 
s. Lem 
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t. Gunting/cutter 
u. Isolasi coklat 
6. Prosedur kerja 
i. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan  
j. Siapkan 2 lensa cembung seperti pada gambar berikut  
 
k. Membuat gulungan dari kertas karton seukuran lensa cembung. Buat 
dua gulungan besar  (40 cm) dan kecil (20 cm). gulungan besar untuk 
lensa objektif dan gulungan kecil untuk lensa okuler  
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l. Setelah membuat dua gulungan besar dan kecil, saatnya untuk 
memasang kedua lensa pada masing-masing gulungan. Gulungan 
besar untuk lensa objektif (f = 30 cm) dan gulungan kecil untuk lensa 
okuler (f = 10 cm) 
 
m. Menggabungkan kedua gulungan besar dan kecil menjadi satu. 
Pastikan gerak maju mundur dan kedua gulungan mudah alias tidak 
sulit digeser  
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n. Selanjutnya rapkan potongan-potongan pada tepi-tepi karton dengan 
gunting/cutter.  
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1. LEMBAR VALIDASI PERANGKAT PENILAIAN PROYEK  
2. LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON GURU 
3. LEMBAR VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  
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LEMBAR VALIDASI  
INSTRUMEN PENILAIAN PROYEK 
Satuan Pendidikan   : MAN Pangkep  
Mata pelajaran   : Fisika 
Kelas     : XI 
Validator   : - 
Pekerjaan   : Dosen UIN Alauddin Makassar 
 
A. Petunjuk : 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap lembar 
penilaian yang telah dibuat. 
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis (      ) pada kolom penilaian 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah 
disiapkan. 
Keterangan skala penilaian: 
1 : berarti “tidak baik” 
2 : berarti “cukup baik” 
3 : berarti “baik” 
4 : berarti “sangat baik” 
 
 
 
140 
 
 
B. Tabel Penilaian 
Aspek yang dinilai Skala penilaian 
1 2 3 4 
1 Aspek Petunjuk     
 a. Petunjuk pengisian penilaain proyek 
dinyatakan dengan jelas 
    
 c. Kriteria yang akan dinilai dinyatakan dengan 
jelas. 
    
2 Aspek Bahasa     
 a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah Bahasa Indonesia 
    
 b. Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif 
    
 c. Menggunakan bahasa yang sederhana dan  
mudah dimengerti 
    
3 Aspek Isi     
 a. Kategori aspek yang akan dinilai dinyatakan 
dengan jelas 
    
 b. Kategori aspek yang akan dinilai termuat 
secara lengkap 
    
 c. Rubrik penilaian proyek dinyatakan dengan 
jelas  
    
 
C. Penilaian Umum 
Secara umum penilaian observasi peserta didik : 
1 : Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai. 
2 : Cukup baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi. 
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3 : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi. 
4 : Sangat baik, sehingga dapat dipakai tanpa revisi. 
D. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
 
 
 
 
Samata,                2018 
       Validator/Penilai 
 
 
........................................... 
Nip. -                                         
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LEMBAR VALIDASI 
 INSTRUMEN ANGKET RESPON GURU 
Satuan Pendidikan   : MAN Pangkep  
Mata pelajaran  : Fisika 
Kelas    : XI  
Validator   : - 
Pekerjaan   : Dosen UIN Alauddin Makassar 
 
A. Petunjuk : 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap lembar 
penilaian yang telah dibuat. 
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis (      ) pada kolom penilaian 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah 
disiapkan. 
Keterangan skala penilaian: 
1 : berarti “tidak baik” 
2 : berarti “cukup baik” 
3 : berarti “baik” 
4 : berarti “sangat baik” 
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B. Tabel Penilaian 
Aspek yang dinilai Skala penilaian 
1 2 3 4 
1 Aspek Petunjuk     
 a. Petunjuk menjawab angket dinyatakan 
dengan jelas. 
    
 b. Kriteria yang diamati dinyatakan dengan 
jelas. 
    
2 Aspek Bahasa     
 a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah Bahasa Indonesia. 
    
 b. Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif 
    
 c. Menggunakan bahasa yang sederhana dan  
mudah dimengerti. 
    
3 Aspek Cakupan Respon Guru     
 a. Item-item tentang respon guru terhadap 
instrumen penilaian proyek dinyatakan 
dengan jelas 
    
 b. Aspek- aspek yang direspon guru termuat 
secara lengkap. 
    
 
C. Penilaian Umum 
Secara umum penilaian angket respon guru : 
1 : Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai. 
2 : Cukup baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi. 
3 : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi. 
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4 : Sangat baik, sehingga dapat dipakai tanpa revisi. 
 
D. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
 
 
 
 
Samata,                        2018 
       Validator/Penilai 
 
 
....................................... 
Nip. -                                         
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LEMBAR VALIDASI  
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Satuan Pendidikan   : MAN Pangkep  
Mata pelajaran   : Fisika 
Kelas     : XI 
Validator   : - 
Pekerjaan   : Dosen UIN Alauddin Makassar 
 
A. Petunjuk : 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap lembar 
penilaian yang telah dibuat. 
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis (      ) pada kolom penilaian 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah 
disiapkan. 
Keterangan skala penilaian: 
1 : berarti “tidak baik” 
2 : berarti “cukup baik” 
3 : berarti “baik” 
5 : berarti “sangat baik” 
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B. Tabel Penilaian 
Aspek yang dinilai Skala penilaian 
1 2 3 4 
1 Aspek Materi      
 a. Tujuan yang akan dicapai dinyatakan 
dengan jelas  
    
 b. Materi diuraikan secara terperinci terkait 
dengan proyek yang akan dibuat  
    
 c. Kejelasan proyek yang akan dibuat       
2 Aspek Aktivitas      
 a. Alat dan bahan yang akan digunakan 
diuraikan secara lengkap  
    
 b. Kejelasan prosedur urutan kerja      
3 Aspek Bahasa     
 a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah Bahasa Indonesia 
    
 b. Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif 
    
 c. Menggunakan bahasa yang sederhana dan  
mudah dimengerti 
    
 
C. Penilaian Umum 
Secara umum penilaian observasi peserta didik : 
1 : Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai. 
2 : Cukup baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi. 
3 : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi. 
4 : Sangat baik, sehingga dapat dipakai tanpa revisi. 
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D. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
 
 
 
 
Samata,                2018 
       Validator/Penilai 
 
 
............................................. 
Nip. -                                         
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1. ANALISIS VALIDASI PERANGKAT PENILAIAN PROYEK 
2. ANALISI VALIDASI ANGKET RESPON GURU 
3. ANALISIS VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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ANALISIS VALIDASI LEMBAR PENILAIAN PROYEK 
 
Indikator Penialain 
Nilai Validator  
S1 
S2 ∑S V 
Keterangan  Rater 
1 
Rater 2 
A Aspek Petunjuk 
 1. Petunjuk lembar 
pengamatan 
dinyatakan 
dengan jelas 
4 
4 3 3 6 1 Validitas 
tinggi 
2. Kriteria yang 
diamati 
dinyatakan 
dengan jelas. 
4 3 3 2 5 0,83 Validitas 
tinggi 
Rata-rata Aspek petunjuk  11 0,91 Validitas 
tinggi 
B Aspek Bahasa 
 1. Menggunakan 
bahasa yang 
sesuai dengan 
kaidah Bahasa 
Indonesia. 
4 3 3 2 5 0,83 Validitas 
tinggi 
2. Menggunakan 
kalimat/pernyata
an yang 
komunikatif 
4 3 3 2 5 0,83 Validitas 
tinggi 
3. Menggunakan 
bahasa yang 
4 3 3 2 5 0,83 Validitas 
tinggi 
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sederhana dan  
mudah 
dimengerti. 
Rata-Rata Aspek bahasa 15 0,83 Validitas 
tinggi 
C Aspek Isi 
 1. Kategori aspek 
yang akan 
dinilai 
dinyatakan 
dengan jelas 
4 3 3 2 5 0,83 Validitas 
tinggi 
2. Kategori aspek 
yang akan 
dinilai termuat 
secara lengkap 
4 3 3 2 5 0,83 Validitas 
tinggi 
3. Rubrik penilaian 
proyek 
dinyatakan 
dengan jelas  
4 3 3 2 5 0,83 Validitas 
tinggi 
Rata-Rata Aspek isi 15 0,83 Validitas 
tinggi 
Rata-rata keseluruhan aspek  41 0,86 Validitas 
tinggi 
 
Kriteria Validitas  
Nilai Kriteria 
V > 0,8 Validitas tinggi  
0,4 ≤ V ≤ 0,8 Validitas sedang 
v < 0,4 Validitas lemah 
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Analisis Lembar Validasi Rata-Rata Aspek Petunjuk (1) 
∑ 𝑠 = 11 
𝑛 = 2 
c = 8 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐 − 2)
 
𝑉 =
11
2(8 − 2)
 
𝑉 =
11
12
 
𝑉 = 0,91 
Analisis Lembar Validasi Rata-Rata Aspek Bahasa (2) 
∑ 𝑠 = 15 
𝑛 = 2 
c = 12 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐 − 3)
 
𝑉 =
15
2(12 − 3)
 
𝑉 =
15
18
 𝑉 = 0,83 
Analisis Lembar Validasi Rata-Rata Aspek Isi (3) 
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∑ 𝑠 = 15 
𝑛 = 2 
c = 12 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐 − 3)
 
𝑉 =
15
2(12 − 3)
 
𝑉 =
15
18
 𝑉 = 0,83 
Menghitung Nilai Rata-Rata Validitas Seluruh Aspek  
𝑉 =
𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 1 + 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 2 + 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 3
3
 
𝑉 =
0,91+0,83+0.83 
3
 = 0,86 
 
Grafik  hasil analisis validasi angket respon guru terhadap penilaian proyek 
0,78
0,8
0,82
0,84
0,86
0,88
0,9
0,92
aspek petunjuk aspek bahasa aspek isi
0,91 
0,83 0,83 
Grafik Analisis  Lembar validasi 
Penilaian Proyek  
153 
 
 
ANALISIS VALIDASI ANGKET RESPON GURU  
No  Pernyataan  
Nilai Valitor 
S1 S2 ∑S V Ket.   Rater 
1 
Rater 2 
A Aspek Petunjuk 
 
1. Petunjuk 
menjawab 
angket 
dinyatakan 
dengan jelas. 
4 4 3 3 6 1 
Validitas 
tinggi  
2. Kriteria yang 
diamati 
dinyatakan 
dengan jelas. 
4 3 3 2 5 0,83 
Validitas 
tinggi 
Rata-rata aspek petunjuk  11 0,91 
Validitas 
tinggi 
B Aspek Bahasa  
 
1. Menggunakan 
bahasa yang 
sesuai dengan 
kaidah Bahasa 
Indonesia. 
4 3 3 2 5 0,83 
Validitas 
tinggi 
2. Menggunakan 
kalimat/pernya
taan yang 
komunikatif 
4 3 3 2 5 0,83 
 
Validitas 
tinggi 
 
3. Menggunakan 
bahasa yang 4 3 3 2 5 0,83 
Validitas 
tinggi 
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sederhana dan  
mudah 
dimengerti. 
Rata-rata aspek bahasa 15 0,83 
Validitas 
tinggi 
C Aspek Cakupan Respon Guru 
 
1. Item-item 
tentang respon 
guru terhadap 
instrumen 
penilaian 
proyek 
dinyatakan 
dengan jelas 
4 4 3 3 6 1 
Validitas 
tinggi 
2. Aspek- aspek 
yang direspon 
guru termuat 
secara lengkap. 
4 3 3 2 5 0,83 
Validitas 
tinggi 
Rata-rata aspek cakupan respon guru 11 0,91 
Validitas 
tinggi 
Rata-rata keseluruhan aspek  32 0,88 
Validitas 
tinggi 
 
Kriteria Validitas  
Nilai Kriteria 
V > 0,8 Validitas tinggi  
0,4 ≤ V ≤ 0,8 Validitas sedang 
v < 0,4 Validitas lemah 
 
Analisis Lembar Validasi Rata-Rata Aspek Petunjuk (1) 
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∑ 𝑠 = 11 
𝑛 = 2 
c = 8 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐 − 2)
 
𝑉 =
11
2(8 − 2)
 
𝑉 =
11
12
 
𝑉 = 0,91 
Analisis Lembar Validasi Rata-Rata Aspek Bahasa (2) 
∑ 𝑠 = 15 
𝑛 = 2 
c = 12 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐 − 3)
 
𝑉 =
15
2(12 − 3)
 
𝑉 =
15
18
 𝑉 = 0,83 
Analisis Lembar Validasi Rata-Rata Aspek respon guru(3) 
∑ 𝑠 = 11 
𝑛 = 2 
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c = 8 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐 − 2)
 
𝑉 =
11
2(8 − 2)
 
𝑉 =
11
12
 
V =  0,91 
Menghitung Nilai Rata-Rata Validitas Seluruh Aspek  
𝑉 =
𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 1 + 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 2 + 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 3
3
 
𝑉 =
0,91+0,83+0.91 
3
 = 0,88 
Grafik  hasil analisis validasi angket respon guru terhadap penilaian proyek 
 
Gambar: Grafik validasi angket respon guru terhadap penilaian proyek 
0,75
0,8
0,85
0,9
0,95
aspek petunjuk aspek bahasa aspek respon guru
0,91 
0,83 
0,91 
Grafik Analisis Validasi Angket 
Respon Guru 
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ANALISIS VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  
Indikator Penialain 
Nilai Validator  
S1 
S2 ∑S V 
Keterangan  Rater 
1 
Rater 2 
A Aspek Petunjuk 
 1. Tujuan yang 
akan dicapai 
dinyatakan 
dengan jelas  
4 
4 3 3 6 1 Validitas 
tinggi 
2. Materi diuraikan 
secara terperinci 
terkait dengan 
proyek yang 
akan dibuat  
4 3 3 2 5 0,83 Validitas 
tinggi 
3. Kejelasan 
proyek yang 
akan dibuat   
4 3 3 2 5 0,83 Validitas 
tinggi 
Rata-rata Aspek petunjuk  16 0,89 Validitas 
tinggi 
B Aspek Aktivitas  
 Alat dan bahan yang 
akan digunakan 
diuraikan secara 
lengkap  
4 3 3 2 5 0,83 Validitas 
tinggi 
Kejelasan prosedur 
urutan kerja  
4 4 3 3 6 1 Validitas 
tinggi 
Rata-Rata Aspek bahasa 11 0,91 Validitas 
tinggi 
C Aspek bahasa  
 Menggunakan 4 4 3 3 6 1 Validitas 
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bahasa yang sesuai 
dengan kaidah 
Bahasa Indonesia 
tinggi 
Menggunakan 
kalimat/pernyataan 
yang komunikatif 
4 3 3 2 5 0,83 Validitas 
tinggi 
Menggunakan 
bahasa yang 
sederhana dan  
mudah dimengerti 
4 3 3 2 5 0,83 Validitas 
tinggi 
Rata-Rata Aspek isi 16 0,89 Validitas 
tinggi 
Rata-rata keseluruhan aspek  47 0,89 Validitas 
tinggi 
 
Kriteria Validitas  
Nilai Kriteria 
V > 0,8 Validitas tinggi  
0,4 ≤ V ≤ 0,8 Validitas sedang 
v < 0,4 Validitas lemah 
 
Analisis Lembar Validasi Rata-Rata Aspek Petunjuk (1) 
∑ 𝑠 = 16 
𝑛 = 2 
c = 12 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐 − 3)
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𝑉 =
16
2(12 − 3)
 
𝑉 =
16
18
 
𝑉 = 0,89 
Analisis Lembar Validasi Rata-Rata Aspek aktivitas  (2) 
∑ 𝑠 = 11 
𝑛 = 2 
c = 8 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐 − 2)
 
𝑉 =
11
2(8 − 2)
 
𝑉 =
11
12
  
𝑉 = 0,91 
Analisis Lembar Validasi Rata-Rata Aspek bahasa (3) 
∑ 𝑠 = 16 
𝑛 = 2 
c = 12 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐 − 3)
 
𝑉 =
16
2(12 − 3)
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𝑉 =
16
18
 
𝑉 = 0,89 
Menghitung Nilai Rata-Rata Validitas Seluruh Aspek  
𝑉 =
𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 1 + 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 2 + 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 3
3
 
𝑉 =
0,89+0,91+0.89 
3
 = 0,89 
 
Grafik  hasil analisis validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 
 
  
0,88
0,885
0,89
0,895
0,9
0,905
0,91
aspek  materi aspek aktivitas aspek isi
0,89 
0,91 
0,89 
Grafik Analisi Lembar Validasi LKPD 
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1. ANALISIS ANGKET RESPON GURU  
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LAMPIRAN ANALISIS ANGKET RESPON GURU TERHADAP PENILAIAN 
PROYEK  
No Nama 
Item Pernyataan 
Jumla
h 
 
Nilai 
 
Kategor
i 
1  1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
  
 
Pusmiati, 
S.Pd 
4 
 
4 
4 4 3 3 3 4 4 3 36 3,6 
Sangat 
positif 
2 Muh. 
Ilham, 
S.Pd., 
M.Pd. 
4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 35 3,5 
Sangat 
Positif 
3 Dewi 
Suriati, 
S.Pd. 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 33 3,3 Positif 
 
 
Nilai Kategori 
3,5 ≤ M ≤ 4,0 Sangat Positif (SP) 
2,5 ≤ M < 3,5 Positif (P) 
1,5 ≤ M < 2,5 Cukup Positif (CP) 
M < 1,5 Tidak Positif (TP) 
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Kategori f % 
Sangat Positif (SP) 2 66,67 
Positif (P) 1 33,33 
Cukup Positif (CP) 0 0 
Tidak Positif (TP) 0 0 
Jumlah 3 100 
1. Untuk melihat banyaknya guru yang memberikan respon sangat positif 
digunakan rumus: 
PRS  = 
∑ A
∑ B
 x 100 %   
PRS  = 
2
3
 x 100 %  
  = 0,66 x 100 % 
  = 66,67 % 
  = 67 % 
2. Untuk melihat banyaknya guru yang memberikan respon positif 
digunakan rumus: 
PRS  = 
∑ A
∑ B
 x 100 %   
PRS  = 
1
3
 x 100 %  
  = 0, 33 x 100 % 
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            = 33,33 %  
           = 33% 
3. Untuk melihat banyaknya guru yang memberikan cukup positif 
digunakan rumus: 
PRS  = 
∑ A
∑ B
 x 100 %   
PRS  = 
0
3
 x 100 %  
  = 0 % 
4. Untuk melihat banyaknya guru yang memberikan respon tidak positif 
digunakan rumus: 
PRS  = 
∑ A
∑ B
 x 100 %   
PRS =  
0
3
 x 100 %  
  = 0 % 
Keterangan : 
PRS   = persentase banyaknya guru yang memberikan respon positif terhadap kategori 
yang ditanyakan. 
∑ 𝐴  = banyaknya guru yang memberikan respon positif terhadap setiap kategori 
yang ditanyakan. 
∑ 𝐵  = banyaknya guru yang menjadi subjek.  
 
 
165 
 
 
 
Garfik :  persentase analisis angket respon guru terhadap penilaian proyek 
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Grafik Analisis Angket Respon Guru  
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